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LEMBAR PERNYATAAN

)engan ini saya menyatakan bahwa:

Tugas Akhir ini dengan judul “DASHBOARD MONITORING
PENERIMA ZAKAT PRODUKTIF BERBASIS SPK MOORA” adalah
gagasan asli dari saya sendiri dan belum pernah dijadikan Tugas Akhir atau
sejenisnya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun
di perguruan tinggi lain.

Dalam Tugas Akhir ini TIDAK terdapat karya atau pendapat yang telah
dipublikasikan orang lain, kecuali tertulis dengan jelas dan dicantumkan
sebagai referensi di dalam Daftar Pustaka.

Dalam Tugas Akhir ini TIDAK terdapat penggunaan Kecerdasan Buatan
Generatif (Generative Al) yang bertentangan dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku.

Saya bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku apabila di
kemudian hari terbukti bahwa Tugas Akhir ini melanggar kode etik maupun

peraturan yang berlaku, termasuk plagiat ataupun pelanggaran hak cipta.

mikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Pekanbaru, 23 April 2026
Yang membuat pernyataan,

Daffa Ikhwan Nurfauzan
NIM. 12250110979
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ABSTRAK

ejdioyeH ©

BAZ Swadaya Ummah Pekanbaru menghadapi permasalahan subjektivitas dan
h;iéfisiensi dalam proses seleksi penerima zakat produktif yang masih dilakukan
secara manual. Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan
Beérbasis web menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the
%sis of Ratio Analysis) yang terintegrasi dengan dashboard Monitoring dan
l%aluasi (MONEV). Sistem dikembangkan melalui metode Prototyping dengan
melibatkan tujuh kriteria penilaian dan empat peran pengguna (Manajer, Surveyor,
@Ustahik, dan Muzakki). Fitur MONEV mengimplementasikan pendekatan
Dynamic Income Consumption (DIC) untuk memantau perkembangan ekonomi
mustahik pasca-penyaluran secara berkala. Pengujian Black Box menunjukkan
seluruh fungsi berjalan 100% sesuai spesifikasi. Validasi ahli menghasilkan
kesesuaian 100% antara rekomendasi sistem dan keputusan Manajer LAZ pada 27
alternatif mustahik. User Acceptance Test (UAT) memperoleh skor 85,31% (Sangat
Baik) dari 13 responden. Sistem ini terbukti meningkatkan objektivitas, efisiensi,

dan transparansi pengelolaan zakat produktif.

Kata Kunci:, Monitoring dan Evaluasi, MOORA, Sistem Pendukung Keputusan,
%)
Zakat Produktif

viii

neny wisey| JrreAg uejyng jo AJISIdATU) DIWER]S



NVIY VSNS NI/

f
ud

£

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuadaey ueyibniaw yepn uediynbuad *q

‘nery e)sns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

=
=

)

\

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul sin) eAJey yninjas neje ueibeqes diynbusw Buele|q |

o

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

ABSTRACT

e}dioyeH ®©

IgAZ Swadaya Ummah Pekanbaru faces subjectivity and inefficiency in its manual
productive zakat recipient selection process. This study develops a web-based
(gcision support system using the MOORA (Multi-Objective Optimization on the
Basis of Ratio Analysis) method, integrated with a Monitoring and Evaluation
(MONEV) dashboard. The system was built through the Prototyping method,
iicorporating seven assessment criteria and four user roles (Manager, Surveyor,
Mustahik, and Muzakki). The MONEV feature applies the Dynamic Income-
(g;?ansumption (DIC) approach to periodically monitor mustahik's post-distribution
économic progress. Black Box testing confirmed 100% functional accuracy. Expert
validation yielded 100% agreement between system recommendations and the LAZ
Manager's decisions across 27 mustahik alternatives. User Acceptance Testing
(UAT) achieved a score of 85.31% (Very Good) from 13 respondents. This system
demonstrably improves objectivity, efficiency, and transparency in productive zakat

management.

Keywords: Decision Support System, Monitoring and Evaluation, MOORA,
I?);oductive Zakat
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KATA PEGANTAR

Assalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Bismillahirrahmaanirrahiim, Alhamdulillahi robbil’alamin, tak henti-

Nijtw e1dio yeHq o

lﬁEntinya kami ucapkan kehadirat Allah Subhanahu wa ta’ala, yang dengan
réhmat dan hidayah-Nya kami mampu menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan
@Fbgik. Tidak lupa bershalawat kepada Nabi dan Rasul-Nya, Nabi Muhammad
%olallohu ‘alaihi wa salam, yang telah membimbing kita sebagai umatnya

menuju jalan kebaikan.

©
c  Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan

gelar sarjana pada jurusan Teknik Informatika Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Banyak sekali pihak yang telah membantu kami dalam
penyusunan laporan ini, baik berupa bantuan materi ataupun berupa motivasi
dan dukungan kepada kami. Semua itu tentu terlalu banyak bagi kami untuk
membalasnya, namun pada kesempatan ini kami hanya dapat mengucapkan

terima kasih kepada:

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Ibu Dr. Yuslenita Muda, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Bapak M. Affandes, ST., MT. selaku Kepala Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Ibu Elvia Budianita, S.T., M.CS selaku Dosen Penasihat Akademik
yang selalu memberikan bimbingan dan arahan selama perkuliahan

yang saya tempubh.

5. Ibu Prof. Dr. Okfalisa, M.Sc selaku Dosen Pembimbing I Tugas
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10.

Akhir saya yang telah memberikan penjelasan dan pengarahan
terkait penyusunanan tugas akhir ini hingga tugas akhir ini selesai
sesuai yang diharapkan.

Bapak Iwan Iskandar, ST., MT. selaku Dosen Penguji I Tugas akhir
yang telah memberikan kritik dan saran serta penjelasan perbaikan
untuk kelancaran tugas akhir ini.

Ibu Fadhilah Syafria, S.T, M.Kom selaku Dosen Penguji II Tugas
akhir yang telah memberikan kritik dan saran serta penjelasan
perbaikan untuk kelancaran tugas akhir ini.

Kepada kedua orang tua tercinta atas doa, dukungan, kasih sayang,
dan pengorbanan yang tiada henti, sehingga saya dapat
menyelesaikan laporan ini dengan baik.

Kepada sosok yang belum diketahui namanya, namun sudah tertulis
di Lauhul Mahfuz. Terima kasih telah menjadi sumber motivasi
penulis sebagai bentuk memantaskan diri di masa depan.

Seluruh pihak yang belum kami cantumkan, terima kasih atas

dukungannya, baik material maupun spiritual.

Kami menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih banyak

ﬂ
Kgsalahan dan kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang sifatnya
™

membangun sangat kami harapkan untuk kesempurnaan laporan ini. Akhirnya

I%mi berharap semoga laporan ini dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat

bagi siapa saja yang membacanya.
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Wassalamu’alaikum wa rohmatullohi wa barokatuh.

Pekanbaru, 23 April 2026

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki dimensi spiritual dan

NIN 37w ejdio yeH @

sc9)s1a1 ekonomi yang sangat penting dalam upaya menciptakan kesejahteraan
ﬁasyarakat dan mengentaskan kemiskinan. Zakat bukan hanya ibadah mahdhah
@T}tual), tetapi juga instrumen redistribusi kekayaan dalam Islam yang dapat
méngangkat harkat dan martabat kaum dhuafa (miskin) dengan pemberdayaan
%onomi berkelanjutan. Zakat membantu meningkatkan daya beli, menciptakan

lapangan kerja, dan menumbuhkan kemandirian ekonomi (Rasnawati et al., 2025).

Dalam perkembangannya, pengelolaan zakat telah mengalami transformasi
signifkan dari pola tradisional yang bersifat konsumtif menuju pola modern yang
produktif dan berkelanjutan. Zakat produktif merupakan konsep penyaluran zakat
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan sesaat mustahik, tetapi juga memberikan
pemberdayaan ekonomi jangka panjang melalui pengembangan usaha dan
peningkatan keterampilan (Daulay et al., 2022). Pendekatan ini sejalan dengan
pfinsip Islam yang mengutamakan kemandirian (istigamah) dan produktivitas

foV]
dalam kehidupan ekonomi.

eISI

Berdasarkan data Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), potensi zakat di
Igdonesia mencapai Rp 327,6 triliun per tahun, namun realisasi pengumpulan baru
Igencapai 3,5% dari total potensi tersebut (Direktorat Kajian dan Pengembangan
Badan Amil Zakat, 2024). Kondisi ini menunjukkan masih besarnya gap antara
g . . :

potensi dan realisasi penghimpunan zakat yang memerlukan pengelolaan

I
ptofesional dan tepat sasaran.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Swadaya Ummah Pekanbaru merupakan salah

organisasi pengelola zakat yang telah mengimplementasikan konsep zakat

églns jo

duktif melalui berbagai program pemberdayaan ekonomi. LAZ ini telah
1

nery wisey[ ;gw&%u
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idengembangkan program-program inovatif seperti program UMMAH (Usaha
o

Nfandiri Masyarakat Berkah) yang terbukti memberikan dampak signifikan bagi
peningkatan kesejahteraan mustahik (Hikmabh et al., 2024)

Namun demikian, dalam implementasi program zakat produktif, LAZ

n A1

ngadaya Ummah Pekanbaru masih menghadapi sejumlah tantangan mendasar.
Bgrdasarkan hasil wawancara dengan Manajer LAZ Swadaya Ummah pada tanggal
f,,Oktober 2025, diketahui bahwa mekanisme seleksi yang diterapkan hingga saat
in?mri masih bersifat manual serta bergantung pada penilaian subjektif tim survei.
Kdndisi tersebut menimbulkan permasalahan berupa inefisiensi waktu dan
}gnggunaan sumber daya, mengingat proses seleksi manual memerlukan durasi
yang relatif panjang. D1 sisi penghimpunan dana, pencatatan pembayaran zakat dari
muzakki pun masih dilakukan secara konvensional tanpa integrasi sistem

pembayaran digital, sehingga menyulitkan transparansi dan rekapitulasi dana secara

real-time.

Namun demikian, berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan,
penerapan metode MOORA khusus untuk seleksi penerima zakat produktif masih
sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada domain zakat,

séimentara aplikasi dalam konteks pengelolaan zakat produktif belum banyak
fsV)

dieksplorasi. Hal ini menciptakan research gap yang perlu diisi melalui penelitian

ifii.
o]

= : : :
=°  Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem yang dapat

1§emberikan dukungan objektif dalam proses pengambilan keputusan seleksi

@nerima zakat produktif. Decision Support System dilengkapi dengan metode
@.alisis keputusan multikriteria (Multicriteria Decision Analysis/MCDA) untuk

-

Membantu mengambil keputusan yang tepat pada skenario yang kompleks (Ali et
al, 2023).

J O

Salah satu metode MCDM adalah metode MOORA yang memiliki waktu

putasi yang rendah, sederhana, transparan, dan sangat fleksibel dibandingkan
2

nery wisey[ ;gJEAgum[n
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cﬁngan metode lainnya (Sijabat et al., 2023). Metode MOORA dikembangkan oleh

d

Brauers dan Zavadskas pada 2006 dan telah banyak diaplikasikan dalam berbagai
ddmain karena waktu komputasi yang rendah, algoritmanya sederhana dan
t;;a;nsparan, serta fleksibilitas adaptasinya tanpa memerlukan keahlian matematika
@endalam cukup dengan perhitungan rasio dasar untuk menentukan peringkat

afternatif (Zulkarnain et al., 2023).
w

5, Selain tantangan pada tahap seleksi, pengelolaan zakat produktif juga
genuntut adanya mekanisme evaluasi yang terstruktur terhadap perkembangan
¥onomi mustahik setelah menerima bantuan. Tanpa pemantauan yang baik,
lgmbaga kesulitan menilai sejauh mana zakat produktif benar-benar meningkatkan
kapasitas usaha, pendapatan, dan kemandirian ekonomi penerima dalam jangka
panjang. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa salah satu hambatan utama
efektivitas zakat produktif di Indonesia adalah lemahnya kegiatan monitoring dan
pendampingan usaha pasca-penyaluran (Amira Husnul Khatimah, 2025). Evaluasi
perkembangan ekonomi mustahik dalam penelitian ini tidak dilakukan secara
umum, melainkan menggunakan pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC)
yang membandingkan laju pertumbuhan pendapatan bersih usaha (Gy) terhadap
lgju pertumbuhan konsumsi esensial (Gc) secara berkala setiap bulan, sehingga
gStem mampu mendeteksi secara dini apakah kondisi ekonomi mustahik membaik,

sfagnan, atau memburuk (Deaton, 2015; Fauzi, 2025).

Dalam aspek pengembangan sistem, metode Prototyping dipilih sebagai

dTwre

pendekatan rekayasa perangkat lunak karena bersifat iteratif dan memungkinkan
piéngembang melakukan penyempurnaan sistem secara bertahap berdasarkan
u:%npan balik pengguna nyata di lapangan (Ramadhan et al., 2023). Pendekatan ini
dinilai paling tepat mengingat kompleksitas kebutuhan yang melibatkan empat
}%.ran pengguna berbeda yaitu Manajer, Surveyor, Mustahik, dan Muzakki. masing-
%sing dengan alur kerja dan hak akses yang berbeda. Selain itu, untuk
1§emfasilitasi proses penghimpunan zakat secara digital dan transparan, sistem ini

jgga mengintegrasikan payment gateway Midtrans sebagai sarana pembayaran
3
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zakat online bagi muzakki, dilengkapi dengan konfirmasi akad digital sebelum

d

tfansaksi diproses.

—-  Berdasarkan analisis permasalahan dan potensi solusi yang telah diuraikan,

I;E-nelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pendukung keputusan seleksi
%ﬂerima zakat produktif menggunakan metode MOORA yang terintegrasi dengan
dashboard evaluasi berbasis pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC)
Q%rta dilengkapi fitur pembayaran digital via Midtrans. Sistem terintegrasi ini
dx?isrharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
Eektivitas, efisiensi, objektivitas, dan transparansi pengelolaan zakat produktif

©
secara menyeluruh dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana mengembangkan sistem pendukung keputusan seleksi penerima
zakat produktif menggunakan metode MOORA berbasis web yang terintegrasi
dengan dashboard evaluasi perkembangan ekonomi mustahik berbasis pendekatan
Dynamic Income-Consumption (DIC) serta dilengkapi fitur pembayaran zakat

digital melalui payment gateway Midtrans?

23 Batasan Masalah
fo¥]

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang digunakan untuk
seleksi penerima zakat produktif adalah MOORA (Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis) dan tidak dibandingkan
dengan metode MCDM lainnya secara ekstensif.

2. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah
Prototyping, dengan iterasi pengembangan disesuaikan berdasarkan
kebutuhan dan umpan balik pengguna nyata dari LAZ Swadaya Ummah

Pekanbaru.

neny wisey| JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dDIWER]S] 3}
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1.

Evaluasi perkembangan ekonomi mustahik pasca-penyaluran bantuan
menggunakan pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) yang
mengukur Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) berdasarkan
perbandingan laju pertumbuhan pendapatan (Gy) dan laju pertumbuhan
konsumsi esensial (Gc) secara bulanan, dan tidak menggunakan
instrumen pengukuran kesejahteraan lain seperti CIBEST, IKB
BAZNAS, atau Had Kifayah secara ekstensif.

Integrasi pembayaran zakat digital menggunakan payment gateway
Midtrans dalam mode sandbox (simulasi) dan belum diimplementasikan
dalam mode production.

Pengujian sistem mencakup Black Box Testing, User Acceptance Test
(UAT) dengan skala Likert, Validasi Ahli (Expert Justification), dan
Analisis Sensitivitas menggunakan metode One-at-a-Time (OAT).
Sistem dikembangkan berbasis web dengan teknologi frontend React +
Vite, backend Express.js, dan basis data PostgreSQL, serta
diimplementasikan dan diuji di lingkungan LAZ Swadaya Ummah
Pekanbaru.

Data mustahik yang digunakan merupakan data nyata dari LAZ Swadaya
Ummah Pekanbaru yang diperoleh berdasarkan izin resmi lembaga,

terdiri dari 27 alternatif calon penerima zakat produktif.

4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengembangkan sistem pendukung keputusan seleksi penerima zakat
produktif berbasis web yang objektif, akurat, dan efisien menggunakan
metode MOORA dengan tujuh kriteria penilaian yang bobotnya
ditetapkan bersama pihak LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru.
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Mengimplementasikan metode Prototyping sebagai pendekatan
pengembangan sistem yang iteratif dan responsif terhadap kebutuhan
empat peran pengguna: Manajer, Surveyor, Mustahik, dan Muzakki.
Mengintegrasikan dashboard evaluasi perkembangan ekonomi mustahik
pasca-penyaluran menggunakan pendekatan Dynamic Income-
Consumption (DIC) yang mampu mengklasifikasikan kondisi ekonomi
mustahik sebagai membaik, stagnan, atau memburuk secara berkala,
disertai mekanisme early warning alert otomatis.

Mengintegrasikan payment gateway Midtrans untuk memfasilitasi
pembayaran zakat secara digital oleh muzakki dengan konfirmasi akad
digital dan pencatatan riwayat transaksi yang transparan.

Memvalidasi kualitas sistem melalui Black Box Testing, User
Acceptance Test (UAT), Validasi Ahli, dan Analisis Sensitivitas OAT
guna memastikan sistem layak diimplementasikan secara operasional di

LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam penerapan metode MOORA

(%n sistem Monitoring dan Evaluasi (MONEV) pada pengelolaan zakat dan

@mberdayaan sosial ekonomi, sekaligus memperkaya literatur mengenai

<)
implementasi Multi-Criteria Decision Making dalam konteks Islamic Social

Finance. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memvalidasi efektivitas

metode MOORA dalam menangani kompleksitas kriteria seleksi zakat produktif

<
ferta menghasilkan kerangka MONEYV yang dapat dijadikan rujukan akademis dan
wn

g.hktis untuk mengukur keberhasilan program zakat produktif secara berkelanjutan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Metode

Berikut ini merupakan kajian dari penelitian yang menjadi rujukan pada

elitian ini.

Msng NIN Xiiw eidioeH @

1.1 Zakat Produktif

1y e

Zakat produktif adalah model pendistribusian zakat yang mengalihkan
%kus utama dari bantuan konsumtif yang hanya memenuhi kebutuhan sesaat
menjadi program pemberdayaan jangka panjang bagi mustahik. Tujuan utamanya
adalah membangun kemandirian ekonomi mustahik melalui penyediaan modal
usaha, alat produksi, pelatihan teknis, dan pendampingan bisnis. Dengan demikian,
zakat tidak hanya mengentaskan kemiskinan sementara, tetapi juga menciptakan
efek berantai: peningkatan pendapatan mustahik mendorong pertumbuhan usaha
mikro, penyerapan tenaga kerja lokal, dan perbaikan kesejahteraan keluarga

penerima (Qanita, 2024).

341.1.1 Dasar Hukum Zakat Produktif

Dasar hukum zakat produktif yaitu:

Al-Qur’an: QS At-Taubah : 60 menetapkan delapan golongan penerima zakat
(asnaf), termasuk fakir, miskin, gharim, dan fi sabilillah yang dapat mencakup
program produktif

Hadis: HR Bukhari No. 6630 menyebutkan bahwa zakat dapat digunakan untuk
memfasilitasi usaha mustahik agar keluar dari kemiskinan (Khan, 1997)

UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat mengatur pendayagunaan
zakat produktif sebagai strategi nasional mengentaskan kemiskinan melalui
program usaha produktif terukur (PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
2011).
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Permenag No. 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pendayagunaan Zakat untuk
Usaha Produktif mengatur persyaratan, mekanisme monitoring, dan evaluasi
program produktif yang dijalankan BAZNAS dan LAZ (Menteri Agama
Republik Indonesia, 2014).

.1.2 Golongan Penerima Zakat Produktif

Haenando & Zainal (2022) mengatakan bahwa ada 8 golongan yang

asuk orang- orang yang berhak menerima zakat, sesuai dengan firman Allah

ubhanahu Wata’ala, sebagaimana disebutkan dalam surah At-Taubah/9:60, yakni:

Fugara (orang-orang fakir). Fuqara adalah orang yang teramat sengsara
hidupnya, mereka tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri serta keluarganya seperti makan, minum, sandang,
dan perumahan.

Masakin (Orang-Orang Miskin) yakni orang yang tidak cukup penghidupannya
dan dalam keadaan kekurangan. Walaupun dalam kondisi kekurangan mereka
tidak mengemis dan tidak pula meminta belakasihan kepada orang lain.

Para Amil Zakat, yakni orang-orang yang ditunjuk oleh negara untuk
mengurusi masalah zakat, termaksud para pengumpul, para penyimpan, para
penjaga keamanan, para penulis, serta para penghitung yang bertugas untuk
menghitung berapa kadar zakat yang harus dibayarkan dan kepada siapa saja
akan dibagikan.

Mu’allaf, yakni orang kafir yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah
namun mempunyai pendirian kuat di tengah keluarganya yang masih kafir.
Rigab (Hamba Sahaya/Memerdekakan Budak), yaitu mencakup juga untuk
melepaskan muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.

Gharim (Orang Yang Berhutang), yakni orang yang berhutang karena untuk
kepentingan bukan untuk maksiat dan tidak sanggup membayarnya.

Fii Sabilillah (Jalan Allah), yakni orang yang berjuang untuk keperluan

pertahanan Islam dan kaum muslimin. Di antara ulama yang yang berpendapat

8
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bahwa fii sabilillah itu mencakup juga kepentingankepentingan umum yang
tujuannya untuk berbuat kebajikan seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan
lain-lain.

Ibnu Sabil yakni orang yang sedang dalam perjalanan keluar dari daerahnya
yang bukan tujuan maksiat mengalami kesengsaraan dan kehabisan bekal

dalam perjalanannya.

.2 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

1Y BYENS NIN %k lw eydioyeHy @

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem informasi berbasis
laa)mputer yang interaktif, dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam
riengolah dan menganalisis data serta menggunakan penalaran berbasis model
untuk menyelesaikan masalah semi-terstruktur hingga tidak terstruktur. Konsep ini
diperkenalkan pada akhir 1960-an sebagai “model-oriented information systems”
yang memfokuskan pada penggunaan model matematis untuk pemecahan masalah
organisasi, berkembang melalui integrasi basis data, antarmuka grafis, hingga

adopsi Al dan arsitektur layanan modern (Ahani & Trapp, 2021).

2.1.2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan

% Berdasarkan jurnal Human-Centric Decision Support Tools: Insights
ﬁom Real-World Design and Implementation (Ahani & Trapp, 2021) komponen
wtama SPK terdiri dari:

TUIre[S§]

a  Data Management Component: Menyediakan penyimpanan dan pengolahan
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Model Management Component: Berisi model matematis dan analitik
(simulasi, optimasi, forecasting) untuk memproses data dan menghasilkan
rekomendasi.

User Interface Component: Menyajikan antarmuka interaktif—dashboard,
grafik, dan fasilitas query ad hoc agar pengguna dapat memahami dan

mengeksplorasi hasil analisis.
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Analytics Expertise Component: Memastikan ketersediaan keahlian analitik
untuk merancang, menerapkan, dan memelihara model serta alur kerja analisis

dalam sistem.

.2.2 Fase Proses Pengambilan Keputusan

NIMM!IIIw e1ded YeH ©

Fase proses pengambilan keputusan menurut (Riega Gita Prista Desfa,

ﬁB) yaitu:
%)

E-\:Fase Intelligence (Intelijen), dimulai dengan identifikasi permasalahan yang
A memerlukan keputusan, di mana sistem pendukung keputusan (SPK) melakukan
Qc) deteksi awal terhadap gejala atau kebutuhan organisasi. Setelah masalah
dikonfirmasi, SPK mengumpulkan data dan informasi relevan dari berbagai
sumber, seperti basis data internal, laporan historis, dan masukan ahli. Data ini
kemudian dianalisis untuk memahami konteks dan kondisi saat ini, termasuk
tren, pola, dan ketidakpastian yang memengaruhi keputusan. Tujuan utamanya
adalah membangun gambaran situasi yang komprehensif agar alternatif solusi di

fase berikutnya dapat dirancang berdasarkan informasi yang akurat dan

mendalam.

Fase Design (Desain/Perancangan), berfokus pada perumusan berbagai alternatif

solusi yang potensial untuk mengatasi masalah yang telah teridentifikasi. Pada

[SI 23¢18

& tahap ini, SPK membantu merancang model evaluasi dengan menetapkan

I

~ kriteria dan bobot, serta parameter dan batasan teknis atau bisnis yang relevan.

n

Alternatif keputusan dikembangkan melalui teknik seperti brainstorming,

simulasi, atau metode keputusan multi kriteria misalnya Analytical Hierarchy

JISIDATU

.Process agar setiap opsi memiliki kerangka evaluasi yang jelas. Dengan struktur
ini, pembuat keputusan dapat mengeksplorasi rangkaian solusi yang seimbang

antara manfaat, biaya, dan risiko.

10
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32 Fase Choice (Pemilihan), melibatkan proses evaluasi mendetail terhadap tiap

d

o alternatif yang telah dirancang. SPK menghitung skor atau peringkat setiap opsi

3 berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada fase desain. Analisis

?:::perbandingan kemudian dilakukan, misalnya dengan matriks perbandingan

C berpasangan atau metode Weighted Sum, untuk menilai keunggulan relatif antar

z alternatif. Hasil evaluasi ini memandu pembuat keputusan dalam memilih solusi

(C/)yang paling sesuai dengan tujuan strategis dan operasional organisasi, sehingga

%keputusan akhir didasarkan pada analisis objektif dan transparan.

2

4&? Fase Implementation (Implementasi), adalah tahap akhir di mana keputusan
yang terpilih dijalankan dalam lingkungan nyata. Sistem pendukung keputusan
membantu merencanakan langkah-langkah implementasi, mendistribusikan
tugas, dan menetapkan indikator keberhasilan yang akan dipantau. Selama
pelaksanaan, SPK terus memonitor hasil dan memberikan umpan balik secara
real time, memungkinkan pengambilan tindakan perbaikan jika hasil tidak sesuai
dengan ekspektasi. Dengan demikian, fase ini memastikan bahwa keputusan
tidak hanya tertuang di atas kertas, tetapi benar-benar memberikan manfaat dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

9p)
?51.3 Mustahik

Mustahik merupakan penerima zakat yang ditetapkan oleh syariat Islam

[ST 23

melalui Al-Qur'an surah At-Taubah ayat 60, yang terdiri dari delapan golongan
gshaf utama: fakir (fugara), miskin (masakin), amil (pengelola zakat), mu'allaf
(gaﬁr baru masuk Islam), rigab (pembebasan budak/tawanan), gharimin (orang
l%rhutang halal), fi sabilillah (pejuang di jalan Allah), dan ibnu sabil (musafir
lé‘habisan bekal). Definisi ini tidak hanya menekankan aspek distribusi zakat yang
%pat sasaran, tetapi juga bertujuan untuk membersihkan harta muzakki,
@ngurangi kesenjangan sosial-ekonomi umat, serta mewujudkan keadilan
&tributif dalam masyarakat Islam. Dalam konteks kontemporer, pemahaman

~
mustahik semakin relevan untuk zakat produktif, di mana pemberian tidak hanya

11
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nsumtif tapi juga memberdayakan mustahik agar mandiri secara ekonomi, seperti

lalui pelatihan usaha atau modal kerja (Murtadho et al., 2025)

M & d

-1.4 Muzakki

Muzakki adalah seorang Muslim yang wajib mengeluarkan zakat atas

n At

hartanya yang telah mencapai nisab (jumlah minimum tertentu) dan haul (masa
écﬂlpunya satu tahun), dengan syarat-syarat utama: beragama Islam, merdeka (bukan
B;Qdak), baligh (dewasa), berakal sehat, serta harta tersebut dimiliki secara
sg;u%mpuma (milik penuh), produktif (berkembang/bi berkembang), dan halal
simbernya. Pengertian ini sepakat di kalangan ulama mazhab fiqih seperti Hanafi,
ﬁaliki, Syafi'i, dan Hanbali, di mana zakat berfungsi sebagai penyuci jiwa dari sifat
kikir, membersihkan harta dari kotoran sosial, serta menjadi instrumen redistribusi
kekayaan untuk kesejahteraan umat secara keseluruhan. Muzakki tidak hanya
bertanggung jawab secara individual, tapi juga berkontribusi pada sistem ekonomi
Islam yang berkeadilan, terutama dalam era modern di mana lembaga amil zakat
nasional (LAZNAS) memfasilitasi pengelolaan untuk efisiensi dan transparansi

(Murtadho et al., 2025).

Lebih lanjut, kriteria muzakki mencakup jenis harta muzakkiyah seperti
élas/perak, uang, ternak, hasil pertanian, perdagangan, dan rikaz (harta karun),
(i;,ngan kadar zakat yang bervariasi (misalnya 2,5% untuk emas dan perdagangan).
15}'11 ini menjadikan muzakki sebagai pilar utama dalam siklus zakat, di mana

kfewaj iban mereka didasari prinsip taqwa dan ihsan (Murtadho et al., 2025).

(=
231.5 Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Multi-Criteria Decision Making (MCDM) adalah rangkaian metode dan

ISIOAI

prosedur yang dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memilih
alternatif terbaik dari sekumpulan opsi yang memiliki beberapa kriteria saling
l%)rtentangan. Dalam MCDM, setiap alternatif diberikan nilai pada masing-masing
lgiteria yang telah ditetapkan, kemudian melalui teknik agregasi atau perbandingan

;Sgperti utilitas terbobot (Weighted Sum Model), outranking (ELECTRE,
12
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ﬁ{OMETHEE), ataupun pendekatan fuzzy dihasilkan peringkat atau skor akhir
ge

sGcara sistematis dan transparan. Tujuan utamanya adalah memastikan keputusan
diambil secara objektif dengan mempertimbangkan keuntungan, biaya, dan risiko

d:?_gri setiap alternatif secara konsisten (Sousa et al., 2021).

= MCDM memungkinkan setiap alternatif dievaluasi berdasarkan nilai
kriteria yang telah ditetapkan, kemudian dilakukan agregasi baik melalui metode
&ilitas maupun penyusunan peringkat outranking untuk menghasilkan skor akhir
;ng sistematis dan transparan. Tujuan utamanya adalah memastikan keputusan
&mpertimbangkan keuntungan, biaya, dan risiko dari setiap alternatif secara

)
objektif dan konsisten (Sousa et al., 2021).

2.1.6 Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio
Analysis)

MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis)
adalah salah satu metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang
digunakan untuk menentukan peringkat optimal dari beberapa alternatif
berdasarkan beberapa kriteria yang saling bertentangan. (Singh et al., 2024) Metode
MOORA bekerja dengan cara menormalkan seluruh nilai kriteria dari setiap
%ematif, kemudian menghitung nilai optimasi melalui penjumlahan bobot pada
Kriteria keuntungan dan pengurangan pada kriteria biaya (Santoso et al., 2024).
lgasil akhirnya adalah nilai akhir (skor preferensi) yang digunakan untuk
menentukan alternatif terbaik, sehingga dapat membantu pengambil keputusan
cglam memilih solusi yang paling optimal dan objektif sesuai tujuan masalah yang

dihadapi (Okta Felani, 2024).

Metode MOORA dipilih dalam konteks penentuan penerima zakat produktif

rena kemampuannya dalam menangani multiple criteria dengan kompleksitas

fnggjo L3181

mputasi yang rendah. MOORA method telah digunakan untuk banyak situasi

ge)

nia nyata dan telah berkembang secara signifikan di antara praktisi, pengambil

13
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lgputusan, dan peneliti. Salah satu keunggulan MOORA adalah menggunakan nilai

d

fon-directional (tidak subjektif) dalam proses normalisasi dibandingkan dengan

normalisasi subjektif pada metode lain (Singh et al., 2024).

Z Berdasarkan penelitian oleh (Mesran, M.Kom et al., 2022) ,prosedur
MOORA secara umum dapat dilihat :

w

ﬁ Penentuan nilai matriks

”E-;ntukan atribut yang bersangkutan agar dapat menentukan tujuan yang dievaluasi.
A

Q©
fn Pembentukan matriks
Setiap atribut yang berbentuk matriks keputusan dapat mewakilkan semua

informasi yang disediakan.

3. Normalisasi matriks
%ar kuadrat dari jumlah kuadrat merupakan pilihan terbaik dan setiap alternatif

ﬁératribut berdasarkan penyebut, menurut Breaures (2008).

X = Y
ij =
m 2

i=1Xij 1)
Untukj=1,2,...,m

terangan:

1. X;; : Nilai optimasi multiobjektif dari alternatif ke-i

2. X;j : Nilai normalisasi dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j.
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g
j=1

(98]

Xjj : Penjumlahan nilai normalisasi untuk atribut benefit
(dimaksimalkan).

4. Xi-g+1%i; : Penjumlahan nilai normalisasi untuk atribut benefit
(diminimalkan).

5. g :Jumlah atribut yang dimaksimalkan (atribut benefit).

6. n:Jumlah total atribut/kriteria.

7. j : Indeks kriteria ke-j.

Mengoptimalkan Atribut

BFY BYSNS NIN Y!1w eydio yeH o

BPalam pengoptimalan atribut, perlu dilakukan optimasi Multiobjektif, untuk kasus

maksimasi tambahkan ukuran yang telah dinormalisasi (atribut benefit) dan kasus

minimasi dilakukan pengurangan (atribut cost).
g
h= D w= ), % @

n
j=1 j=g+1

Keterangan:

1. Y; : Nilai optimasi multiobjektif berbobot dari alternatif ke-i

2. W, : Bobot kriteria ke-j, dapat diperoleh menggunakan metode AHP
atau Entropi.

3. Xjj : Nilai normalisasi dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j

4. jg=1 W;Xj; : Penjumlahan nilai normalisasi berbobot untuk atribut
cost.

.g : Jumlah atribut yang dimaksimalkan (atribut benefit).

n : Jumlah total atribut/kriteria.

j = 1s.d. g : Rentang indeks untuk atribut benefit (dijumlahkan).

j = g + 1s.d. n : Rentang indeks untuk atribut cost (dikurangkan).
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eH @

fimlah atribut yang dimaksimalkan disebut dengan G, meminimalkan jumlah
ge
gribut disebut dengan (n-g), dan penormalisasian nilai dari alternatif 1 dengan

s€mua atribut disebut yi. Berikut persamaan 3 saat atribut bobot dipertimbangkan:

=
C n
= V=) WiXi— ) WX
0 j=1 j=g+1 3)
=
w
=
)
kgterangan:
=
= 1. Y; : Nilai optimasi multiobjektif berbobot dari alternatif ke-i
2. W; : Bobot kriteria ke-j, dapat diperoleh menggunakan metode AHP
atau Entropi.
3. Xj; : Nilai normalisasi dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j
4. Yjtg+1 WiXjj : Penjumlahan nilai berbobot atribut benefit.
5. ?:1 W;X;; : Penjumlahan nilai normalisasi berbobot untuk atribut
cost.
o 6. .g :Jumlah atribut yang dimaksimalkan (atribut benefit).
g 7. n:Jumlah total atribut/kriteria.
™
— 8. j = Indeks kriteria ke — j.
)
=
;.
g Perangkingan nilai Yi

I

Yéi dapat bernilai positif dan dapat bernilai negatif tergantung total maksimal dan
@tal minimal berdasarkan matriks keputusan. Yi merupakan langkah terakhir dalam
}@;enerapan metode tersebut dimana urutan peringkat dari alternatif terbaik dengan

@ai Yi tertinggi dan alternatif terendah dengan Yi terendah pula.
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.7 Metode Prototyping

Metode Prototyping merupakan pendekatan modern dalam rekayasa

weydd yeH o

perangkat lunak yang menekankan pada pembuatan model awal sistem (prototype)
s@agai media komunikasi antara pengembang dan pengguna. Model ini bersifat
iteratif, di mana sistem dikembangkan melalui serangkaian siklus umpan balik
ldhgga mencapai bentuk final yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pendekatan
igcgi dinilai lebih adaptif dibandingkan metode tradisional seperti Waterfall, karena
I%emungkinkan pengujian dan evaluasi sistem dilakukan sejak tahap awal

pengembangan (Ramadhan et al., 2023).
c

Dalam konteks pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
metode Prototyping berperan penting untuk memastikan bahwa sistem yang
dibangun benar-benar merepresentasikan kebutuhan organisasi dan kondisi riil
lapangan. Melalui prototipe yang dapat diuji langsung, pengguna seperti pengelola
zakat, amil, atau manajer distribusi dapat memberikan masukan terhadap logika
perhitungan, tampilan antarmuka, serta kesesuaian alur kerja sistem. Pendekatan ini
telah terbukti mempercepat proses validasi kebutuhan dan mengurangi risiko

lggsalahan spesifikasi (Fivy Nur Safitri, 2024).

I 23e

Selain itu, penelitian oleh (Ramadhan et al., 2023) menunjukkan bahwa
Igm;odel Prototyping efektif dalam mempercepat pengembangan SPK berbasis web
éenggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Model tersebut
Iaemungkinkan pengguna menilai hasil keputusan secara langsung dan
Igémberikan umpan balik sebelum sistem diimplementasikan penuh. Lebih lanjut,
&nelitian (Fivy Nur Safitri, 2024) menegaskan bahwa model Prototyping mampu
éé:nghasilkan sistem yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan

o
péngguna, terutama dalam konteks akademik dan organisasi sosial.
0
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. Quick Build User Refining g N
Requirements = : and >
design prototype evaluation prototype PR
/ Maintain

Gambar 2. 1 Tahapan Metode Protoyping

Secara umum, metode Prototyping terdiri atas enam tahapan utama yang

51fat iteratif (Ramadhan et al., 2023; Fivy Nur Safitri, 2024):

Pengumpulan Kebutuhan (Requirements Identification)

Tahap awal untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara,
observasi, atau analisis dokumen agar diperoleh pemahaman mendalam
mengenai fungsi dan batasan sistem.

Desain Cepat (Quick Design)

Pengembang menyusun rancangan sederhana meliputi antarmuka pengguna,
struktur navigasi, serta alur fungsional utama sistem.

Pembuatan Prototype (Building Prototype)

Prototype dikembangkan berdasarkan desain awal menggunakan alat bantu
rapid development sehingga menghasilkan versi sistem yang sudah dapat
diuji sebagian fungsinya.

Evaluasi Pengguna (User Evaluation)

Prototype diuji langsung oleh pengguna akhir untuk menilai kesesuaian
antarmuka, akurasi logika perhitungan, dan kelengkapan fitur.

Perbaikan Iteratif (Refinement)

Berdasarkan umpan balik pengguna, prototype diperbaiki dan disempurnakan
hingga memenuhi kebutuhan sistem secara komprehensif.

Implementasi dan Pemeliharaan (Implementation and Maintenance)

Setelah disetujui, prototype dikembangkan menjadi sistem final dan

18
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diimplementasikan. Tahap ini diikuti oleh pemeliharaan serta peningkatan

sistem secara berkelanjutan.

1.8 Monitoring Sistem

Monitoring sistem merupakan proses pengawasan berkelanjutan terhadap

NINYMw ejdio yeq o

kinerja, status, dan kondisi suatu sistem atau program melalui pengumpulan data,
eﬁ;alisis, dan pelaporan secara berkala. Dalam konteks sistem informasi, monitoring
gencakup pemantauan terhadap ketersediaan sumber daya, performa aplikasi,
ﬁ_ﬂegritas data, serta pola penggunaan sistem oleh pengguna agar operasi sistem
tg)tap berada dalam batas yang diinginkan (Riyansuni & Devitra, 2020). Monitoring
didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup pengumpulan, peninjauan
ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu proses yang sedang
diimplementasikan. Umumnya, monitoring digunakan dalam pemeriksaan
(checking) antara kinerja dan target yang telah ditentukan. Ditinjau dari hubungan
terhadap manajemen kinerja, monitoring adalah proses terintegrasi untuk
memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana (on the track). Monitoring dapat
memberikan informasi keberlangsungan proses untuk menetapkan langkah menuju

183) arah perbaikan yang berkelanjutan (Nugroho et al., 2025).

Tujuan utama monitoring adalah memastikan bahwa sistem beroperasi

I 23e

%mai standar yang ditetapkan, mengidentifikasi masalah atau anomali sejak dini,
s%rta menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan dan
p?e:rbaikan berkelanjutan. Secara spesifik, monitoring memiliki beberapa tujuan,
3’?@?'itu memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku sehingga
Igoses berjalan sesuai jalur yang disediakan; menyediakan probabilitas tinggi akan
igakuratan data bagi pelaku monitoring; mengidentifikasi hasil yang tidak
(Tocgnginkan pada suatu proses dengan cepat tanpa menunggu proses selesai; dan
menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan positif pekerja (Nugroho et al.,
§)25).

9]
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Dalam implementasinya, monitoring adalah siklus kegiatan yang mencakup

dioyeH o

pgngumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu
ptoses yang sedang diimplementasikan. Output monitoring berupa progress report
p;?t;)ses yang diukur secara deskriptif maupun non-deskriptif. Sistem monitoring
dkan memberikan dampak yang baik bila dirancang dan dilakukan secara efektif.
]%ektivitas sistem monitoring ditentukan oleh beberapa kriteria, antara lain
s(é)derhana dan mudah dimengerti (user friendly), fokus pada beberapa indikator
7

wtama, perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis, serta prosedur
Q

pengumpulan dan penggalian data yang tepat (Nugroho et al., 2025).

)
371.9 Website

Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan dapat
diakses melalui internet untuk menyediakan informasi, layanan, atau hiburan
kepada pengguna. Menurut jurnal "Pengenalan Pemrograman Web: Pembuatan
Aplikasi Web Sederhana Dengan PHP dan MYSQL" yang diterbitkan dalam Jurnal
Siber Multi Disiplin (2024), website mengalami perkembangan yang signifikan
seiring kemajuan teknologi informasi yang pesat. Website memberikan akses
informasi secara real-time, menjadikannya sangat efektif untuk memenuhi

lgi?butuhan pengguna di berbagai sektor (Sinlae et al., 2024).

9}

271.10 Javascript

—

o]
=i JavaScript adalah bahasa pemrograman scripting yang awalnya dirancang

I

%tuk dijalankan di sisi klien (client-side) dalam peramban web, dengan tujuan
ufama menambah interaktivitas halaman melalui penanganan peristiwa pengguna,
1§anipulasi real-time elemen DOM, dan komunikasi asinkron (AJAX/Fetch) tanpa
éémuat ulang seluruh halaman. Sejak diperkenalkan oleh Brendan Eich pada 1995,
RvaScript telah berevolusi menjadi bahasa full-stack yang mendukung ekosistem
éﬁstaka dan kerangka kerja modern seperti React, Angular, dan Vue.js untuk
@ngembangan aplikasi web responsif dan dinamis. Standar ECMAScript ES6

=]
memperkenalkan modul, arrow functions, dan fitur pemrograman berorientasi
20
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AEH ©

&xj ek yang meningkatkan keterbacaan dan maintainability kode. Dengan dukungan

di" semua browser modern dan platform server side (Node.js).

4311.11 Unified Modeling Language (UML)

n

< Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar untuk
&ndokumentasikan, merancang, dan memodelkan sistem berorientasi objek. UML
adalah bahasa grafis yang digunakan untuk menggambarkan struktur, perilaku, dan
i:)i’gteraksi antara elemen-elemen perangkat lunak dalam bentuk diagram (Putra. et
aly, 2024). UML menjadi alat yang populer dan universal bagi para pengembang
]?_:é-rangkat lunak untuk menyatukan pemahaman tentang sistem yang akan
dikembangkan. UML dikembangkan oleh James Rumbaugh, Ivar Jacobson, dan
Grady Booch pada tahun 1990-an dan saat ini dikelola oleh Object Management

Group (OMQG). Bahasa ini memiliki beragam jenis diagram yang mencakup

berbagai aspek permodelan berorientasi objek (Putra. et al., 2024).

Dalam buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek karya
(Putra. et al., 2024), melalui penggunaan UML tim pengembang perangkat lunak
dapat:

Mengomunikasikan dan Berkomunikasi: UML memberikan bahasa standar
yang memungkinkan tim pengembang untuk berkomunikasi dengan jelas dan

efektif mengenai desain sistem dan interaksi antara elemen-elemennya.

. Menggambarkan Desain dan Analisis: UML memungkinkan pengembang
untuk mendokumentasikan desain sistem secara visual dan menggambarkan

aspekaspek penting dari analisis sistem.

Mengurangi Ambiguitas: UML membantu mengurangi ambiguitas dalam
spesifikasi sistem dan memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki

pemahaman yang seragam tentang struktur dan perilaku sistem.
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. Mendukung Perubahan: Dengan menggunakan UML, sistem dapat direkayasa
dengan lebih fleksibel karena perubahan dalam model dapat

diimplementasikan dengan lebih terstruktur.

. Meningkatkan Reusabilitas: UML memungkinkan representasi yang jelas
tentang bagaimana bagian-bagian sistem saling berinteraksi, sehingga

mendorong reusabilitas kode.

. UML tidak hanya digunakan untuk pengembangan perangkat lunak, tetapi juga

digunakan dalam rekayasa sistem, pemodelan proses bisnis, dan berbagai

nNely eXsns NiMX!Iw ejdp yeH @

bidang lainnya yang melibatkan analisis, desain, dan dokumentasi sistem yang
kompleks. Karena keuniversalan dan fleksibilitasnya, UML telah menjadi alat
yang kuat dan penting bagi para profesional di berbagai industri untuk

merancang, mengelola, dan memahami sistem yang kompleks.
2.1.12 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
pengguna (aktor) dengan sistem perangkat lunak atau sistem yang akan
(Jgi(embangkan. Diagram ini berfokus pada "use case" atau kasus penggunaan, yang
merepresentasikan fungsi-fungsi atau aksi-aksi spesifik yang akan dilakukan oleh
%-tor dalam sistem (Putra. et al., 2024). Simbol yang digunakan dalam use case

@ggram dapat dilihat di lampiran.
(o)

(=
Z1.13 Use Case Spesifikasi

Use case spesifikasi merupakan deskripsi tekstual rinci yang menjelaskan

JISIJA

«nteraksi antara aktor dan sistem untuk mencapai tujuan tertentu dalam use case.

Q . . . . .
Mokumen ini melengkapi diagram use case dengan detail seperti nama use case,

S

faktor, prasyarat, alur utama, alur alternatif, dan pengecualian, sehingga berfungsi

22
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O MeH @

bagai bagian dari software requirement specification (SRS) (Rayeb & Kom,

—_
\O
.\/

.14 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek berdasarkan

N ! Ew ayd

Hrutan waktu. Diagram ini memperlihatkan komunikasi antar objek melalui pesan-
fesan yang dikirim dan diterima secara berurutan, sehingga alur pertukaran
ciiaformasi dapat terbaca dengan jelas. Sequence diagram sangat bermanfaat untuk
%emodelkan alur eksekusi suatu proses atau fungsi dalam sebuah sistem. (Putra.

@t al., 2024).
c
2.1.15 Activity Diagram

Activity diagram merupakan salah satu jenis diagram perilaku dalam UML
yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau aliran proses dalam suatu
aktivitas atau kasus penggunaan. Diagram ini menampilkan urutan aktivitas yang
dijalankan oleh objek atau kelas dalam mencapai tujuan tertentu, beserta berbagai
pilihan dan percabangan yang dapat terjadi dalam aliran proses tersebut (Putra. et
al., 2024). Simbol yang digunakan dalam activity diagram dapat dilihat pada

lampiran.
e

e

71.16 Class Diagram

Activity diagram adalah salah satu diagram perilaku dalam UML yang

wejs|

berfungsi untuk menggambarkan alur kerja atau aliran proses pada suatu aktivitas
@upun kasus penggunaan. Diagram ini memperlihatkan rangkaian aktivitas yang
(%iakukan oleh objek atau kelas dalam mencapai tujuan tertentu, termasuk berbagai

ﬁlihan dan percabangan yang mungkin muncul dalam aliran proses tersebut (Putra.
ol

(S
=
[\
S
N
N

\.-/

*9
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.17 Entity Relational Diagram

eyjdd jyeH o

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model konseptual yang
?_ligunakan dalam perancangan basis data untuk menggambarkan hubungan antar
data dalam suatu sistem. ERD merepresentasikan kebutuhan data pengguna
Selalui komponen utama seperti entitas, atribut, dan relasi, sehingga mampu
a}emberikan gambaran struktur data secara sistematis. Selain itu, ERD juga
ﬁigunakan sebagai tahap awal dalam proses perancangan database sebelum

@implementasikan ke dalam model relasional (Pulungan et al., 2022).

A
~ Entity Relationship Diagram (ERD) berperan sebagai representasi model

)

Qata konseptual yang mencerminkan kebutuhan pengguna dalam sistem basis data.
ERD biasanya digunakan sebagai tahap awal dalam perancangan database sebelum
dikonversi ke model relasional. Dengan menggunakan ERD, perancang sistem
dapat mengidentifikasi hubungan antar data secara lebih sistematis sehingga
menghasilkan struktur database yang lebih terorganisir dan sesuai kebutuhan

pengguna (Pulungan et al., 2022).

Dalam ERD terdapat beberapa komponen utama yaitu entitas sebagai objek

yang memiliki data, atribut sebagai karakteristik dari entitas, serta relasi yang
%)
dgnenunjukkan hubungan antar entitas. Setiap entitas biasanya memiliki atribut
o

_'K}mci (primary key) sebagai identitas unik. Pemodelan ini penting untuk
w
dnemastikan bahwa struktur database yang dibangun dapat merepresentasikan

Eondisi nyata secara akurat (Dan et al., 2022).

(o)

(=

251.18 Black Box Testing

<

E Pengujian perangkat lunak merupakan tahapan krusial untuk menjamin

Kknalitas sistem sebelum diimplementasikan secara penuh. Salah satu metode yang
digunakan adalah Black Box Testing, yang berfokus pada pengujian fungsionalitas
ststem tanpa harus mengetahui struktur kode internalnya. Metode ini

1§emungkinkan penguji untuk memvalidasi apakah input yang diberikan
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AEH ©

Benghasilkan output yang sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna, serta

d

mengidentifikasi kesalahan pada antarmuka maupun akses basis data (Salim, 2024).

4311.19 Uji Valdasi Ahli

Z Sebelum dilakukan pengujian kepada pengguna luas, sistem perlu melalui
tghap validasi oleh para ahli di bidangnya masing-masing. Validasi ini berfungsi
séébagai bentuk penilaian empiris untuk memastikan kerangka kerja dan konten
ﬁng ada di dalam sistem telah memenuhi standar keilmuan dan teknis yang
l%%rlaku. Proses ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan konseptual serta

meningkatkan reliabilitas sistem sebelum memasuki tahap operasional (Akhsan,

id.).

2.1.20 User Accepatance Test

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan sebagai tahap final untuk
menentukan tingkat penerimaan sistem oleh pemangku kepentingan. Pengujian ini
sangat penting untuk melihat sejauh mana sistem informasi dapat membantu tugas-
tugas operasional, seperti pengelolaan keuangan maupun inventaris barang, dari
sudut pandang kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna akhir. Hasil dari
IEAT menjadi indikator utama apakah sistem sudah siap dideploy atau masih

memerlukan perbaikan fungsional (Hartono et al., 2025).

[SI

%1.21 Analisis Sensitivitas

I

Analisis sensitivitas merupakan tahap krusial dalam pengambilan keputusan

n»?

multikriteria yang bertujuan untuk mengamati bagaimana perubahan pada

A

parameter input, khususnya bobot kriteria, dapat memengaruhi hasil akhir atau
é'ringkat alternatif (Demir, 2022). Analisis ini berfungsi untuk memvalidasi
stabilitas solusi yang dihasilkan oleh metode MCDM (seperti MOORA) dan
rgjemastikan bahwa keputusan tersebut tidak bersifat prematur atau hanya

-

be

}

gantung pada fluktuasi bobot yang kecil (Demir, 2022).
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.21.1 Metodologi One-at-a-Time (OAT) Step Analysis

eyjdd jyeH o

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
éne-at-a-Time (OAT). Berdasarkan prosedur yang dipaparkan oleh Demir ve
Ai"slan (2022), ketika nilai satu bobot kriteria target diubah secara sengaja untuk
&guj ian, maka nilai bobot kriteria lainnya harus disesuaikan secara proporsional
agar total akumulasi seluruh bobot tetap bernilai 1. Formula penyesuaian bobot

tgrsebut dirumuskan sebagai berikut:

Wi @)

nelry ey
~—~
U
I
=
N
*
-~
Ve

—_
a5
=

N—r
N———

Keterangan:

1. w; :Nilai bobot baru untuk kriteria ke- i setelah penyesuaian.
w; : Nilai bobot baru untuk kriteria target j yang sedang diuji.

w; : Nilai bobot awal (asli) kriteria ke-i.

> »w

w; : Nilai bobot awal (asli) kriteria target j.

.22 Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC)

Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) digunakan untuk

enganalisis perubahan kesejahteraan rumah tangga secara dinamis berdasarkan

eS| 2je3R

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi antarperiode (Deaton, 2015). Dalam

o1

@enelitian ini, DIC menjadi kerangka teoritis untuk membaca apakah penerima
%akat produktif mengalami peningkatan kapasitas ekonomi, stagnasi, atau
genurunan kesejahteraan dari waktu ke waktu. Pendekatan ini dipilih karena
@ampu menangkap perubahan kondisi ekonomi secara lebih realistis
albandmgkan pendekatan statis, terutama ketika pendapatan dan konsumsi rumah

wn
gangga bergerak secara fluktuatif (Junaedi, 2021). Dengan demikian, DIC relevan
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AEH ©

£0

igunakan sebagai dasar untuk operasionalisasi Indeks Perkembangan Ekonomi

PE) dalam konteks evaluasi program zakat produktif (Fauzi, 2025).

ez d

AlTw

Meskipun terdapat berbagai instrumen pengukuran kesejahteraan mustahik
&eperti Model CIBEST, Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB), maupun standar
%ad Kifayah, operasionalisasi sistem monitoring zakat produktif ini membutuhkan
%)erangka analisis yang adaptif dan proaktif. Metode seperti CIBEST dan IKB
c,):ﬂ'lerup'clkan instrumen strategis yang sangat baik untuk evaluasi berdimensi luas
;)ycara tahunan, namun kuantitas variabel dan sifat cross-sectional-nya
gﬁenjadikannya kurang efektif untuk sistem pengawasan yang membutuhkan
respons cepat. Sebaliknya, pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC)
dipilih sebagai kerangka utama dalam sistem ini karena keunggulannya dalam
observasi dinamika arus kas skala mikro dengan frekuensi tinggi (bulanan). Secara
praksis, fluktuasi ekonomi rumah tangga pada skala usaha mikro penerima zakat
dapat berubah secara drastis dalam kurun waktu satu hingga dua bulan akibat
guncangan pasar atau disfungsi modal. Melalui penerapan DIC bulanan, sistem
mampu secara riil membandingkan rasio pertumbuhan pendapatan (Gy) terhadap
konsumsi (Gc) antar periode. Hal ini memungkinkan sistem untuk tidak hanya
S;r?lemetakan status ekonomi secara pasif, tetapi juga menciptakan mekanisme
ieringatan dini (early warning system) mendeteksi secara cepat kapan seorang
c"i";‘lustahik mulai mengalami disinvestasi atau kemunduran ekonomi (ketika Gy <
%c), sehingga intervensi berupa pembinaan atau penyuntikan modal lanjutan dapat
gilakukan sebelum usaha mustahik benar-benar lumpuh. Perbandingan dari

aetode pengukuran kesejahteraan mustahik dapat dilihat pada tabel berikut.
)

Tabel 2. 1 Perbandingan Metode Pengukuran Kesejahteraan Mustahik

Aspek Metode Model Indeks Standar
erbandinga Dynamic CIBEST | Kesejahteraan | Kebutuha
n Income- BAZNAS n Dasar
Consumption (IKB) (Had
(DIC)
27
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©
7 B
QO
=
2 Kifayah /
= BPS)
Sang Dinilai | Membandingka | Mengukur | Penilaian Menentuka
fFokus n naik-turunnya | status gabungan yang | n angka
-Analisis) pendapatan kemiskinan | sangat luas batas
=~ usaha dengan dari dua (ekonomi, minimal
(= pengeluaran sisi: harta pendidikan, biaya hidup
= tiap bulan. (materi) dan | kesehatan, dan | bulanan
0 ibadah agama). untuk layak
c (spiritual). dibantu.
g:ara Melihat | Melihat Hanya Melihat Hanya
aKondisi pantauan memotret perubahan taraf | melihat
o pergerakan kondisi hidup secara posisi
& ekonomi dari mustahik umum skala keuangan
c bulan ke bulan. | pada saat daerah/nasional | masih di
survei atas atau di
dilakukan. bawah
standar.
Waktu Bulanan (Rutin) | Tahunan Tahunan Tahunan /
Pemantauan (Sesuai (Untuk Saat seleksi
jadwal keperluan awal
survei pelaporan)
lembaga)
Kecepatan Langsung Kemundura | Didesain untuk | Bukan
Mendeteksi ketahuan bulan | n bisnis melihat untuk
Masalah ini juga jika baru akan dampak jangka | memantau
JSeuangan bisnis mustahik | terlihat saat | panjang, bukan | bisnis,
o tekor disurvei lagi | memantau hanya
3 (pengeluaran > | tahun masalah harian | untuk
= pendapatan). depan. mustahik. menentuka
& n status
= masih
A miskin atau
(= tidak.
E(ecocokan Bisa dijadikan | Pertanyaan | Skalanya Hanya
Aintuk Sistem | alarm/peringata | surveinya terlalu luas dan | bagus
dAplikasi Ini | n dini agar terlalu rumit untuk dipakai saat
- usaha mustahik | banyak dan | memantau menyeleksi
cepat ditolong | merepotkan | perkembangan | siapa yang
sebelum jika harus usaha individu | berhak
bangkrut. diisi tiap per bulan. dapat
bulan. modal di
awal.
28
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7 B

W

=

urnal The Effect of Measuring | Empowering Pengaruh
Referensi Zakat on the Poverty | Mustahik Dana Zakat
L Mustahik of Through Zakat | Produktif
= Household Productive | Programs terhadap
— Consumption Zakat (BAZNAS) Pendapata
~ (Nurlita & Mustahik (Aziz et al., n Mustahik
(= Ekawaty, 2018). | using the 2025). (Iswardani,
= CIBEST 2021).

0 Model

= (Akbar et

) al., 2024).

Q

D

Q

2:1.22.1 Landasan Teori DIC

Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) berpijak pada teori

konsumsi Keynes yang menyatakan bahwa konsumsi (C) merupakan fungsi dari

pendapatan (Y), diformulasikan sebagai C = a + bY, di mana a adalah konsumsi

otonom dan b adalah marginal propensity to consume (MPC) (Multiplier, 1936) .

Deaton mengembangkan DIC lebih lanjut sebagai alat analisis rumah

tangga yang mengkaji perubahan simultan pendapatan dan konsumsi antar periode

waktu (Deaton, 2015). Dalam kerangka DIC, trajektori kesejahteraan rumah

gjangga dapat dideteksi melalui tiga pola utama. Jika pertumbuhan pendapatan ( Gy)

2 pertumbuhan konsumsi (Gc), rumah tangga sedang mengakumulasi tabungan

(ﬁ'tau modal (welfare improving); Jika Gy = Gc, rumah tangga berada dalam kondisi

§tagnan (stagnant); dan Jika Gy < Gc, rumah tangga sedang mengalami disinvestasi
o]

@tau deficit (welfare declining).
o]

ﬁi.ZZ.Z Rumus Kalkulasi DIC
-

w»
= Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) dalam penelitian ini

A

g’jdasarkan pada teori konsumsi Keynes yang menyatakan bahwa konsumsi

g:\erupakan fungsi dari pendapatan, yaitu C = a + bY , dengan (a) sebagai

Konsumsi otonom dan (b) sebagai marginal propensity to consume (Multiplier,

=]
&936). Berdasarkan kerangka tersebut, perubahan kesejahteraan rumah tangga
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£0

eyd

Hntuk mengidentifikasi apakah penerima zakat produktif mengalami peningkatan
Eapasitas ekonomi, stagnasi, atau penurunan kesejahteraan dari waktu ke waktu.
®umus operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan

pendapatan (Gy), pertumbuhan konsumsi (Gc), dan selisih keduanya sebagai

(0p)
dndeks Perkembangan Ekonomi (IPE).
w

@_ertumbuhan Pendapatan (Gy):

A

© (Ve — Y1)

(= Gy = T X 100% 5)
Keterangan

1. Gy : pertumbuhan pendapatan.
2. Y; : pendapatan pada periode ke-¢

3. Y,_; : pendapatan pada periode sebelumnya.

g)ertumbuhan Konsumsi (Gc):

-C
Ge = ———2x 100% ©

fROTWe[S] 33}

eterangan
1. Gc : pertumbuhan konsumsi.
2. C; : konsumsi pada periode ke-¢

3. C;_; : konsumsi pada periode sebelumnya.

30
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ianalisis melalui perbandingan laju pertumbuhan pendapatan dan laju

pertumbuhan konsumsi antarperiode. Dengan demikian, DIC digunakan
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.22.3 Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE)

e1dd® yeH o

Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) dalam penelitian ini digunakan
é;bagai instrumen untuk membaca perubahan kondisi ekonomi penerima zakat
produktif secara lebih terukur dari waktu ke waktu. Konsep ini diadaptasi dari
&dekatan analisis rumah tangga Deaton yang menekankan pentingnya hubungan
aﬁtara pendapatan dan konsumsi dalam menilai kesejahteraan ekonomi (Deaton,
@15). Dalam konteks penelitian ini, IPE diformulasikan sebagai selisih antara laju
@rtumbuhan pendapatan bersih usaha dan laju pertumbuhan konsumsi esensial,
séhingga nilai positif menunjukkan adanya perluasan surplus ekonomi (Deaton,
ﬁ)lS). Untuk memastikan kategori IPE lebih operasional, penelitian ini juga
menetapkan klasifikasi dan threshold berdasarkan pertimbangan data empiris,
distribusi kesejahteraan rumah tangga, serta karakteristik penerima zakat produktif
(Nurzaman et al., 2017). Dengan demikian, IPE diharapkan mampu menjadi
indikator yang relevan untuk mengevaluasi efektivitas program zakat produktif

dalam meningkatkan ketahanan ekonomi mustahik.

2.1.22.4 Definisi Operasional IPE

Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) dalam penelitian ini merupakan
gdaptam dan operasionalisasi dari pendekatan analisis rumah tangga Deaton yang
@enekankan hubungan antara pendapatan dan konsumsi dalam menilai
%esejahteraan ekonomi (Deaton, 2015). IPE didefinisikan sebagai selisih antara
%ju pertumbuhan pendapatan bersih usaha dan laju pertumbuhan konsumsi
(o)
e©sensial dalam satu periode pengukuran, dinyatakan dalam satuan persentase
]

TDeaton, 2015). Nilai IPE yang positif mengindikasikan bahwa surplus ekonomi
)

Penerima semakin membesar, yang menjadi sinyal akumulasi modal dan
.

peningkatan ketahanan ekonomi (Deaton, 2015).
=)
@.22.4 Klasifikasi dan Threshold IPE

Klasifikasi Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) dalam penelitian ini

erupakan representasi operasional dari konsep income mobility yang banyak
31
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Qigunakan dalam literatur ekonomi untuk menggambarkan perubahan kondisi
g'konomi individu dari waktu ke waktu. Dalam berbagai studi yang dilakukan oleh
Fembaga seperti Organisation for Economic Co-operation and Development dan
;{iforld Bank, perubahan kondisi ekonomi individu umumnya diklasifikasikan ke
@alam tiga bentuk utama, yaitu upward mobility (peningkatan kesejahteraan),
%nmobility (kondisi stagnan), dan downward mobility (penurunan kesejahteraan)
Sf_nOECD, 2018; Weide, 2018).

o

=
) Konsep tersebut kemudian direpresentasikan secara kuantitatif dalam

%enelitian ini melalui model matematis IPE, yang dirumuskan sebagai selisih
)
@ntara pertumbuhan pendapatan (Gy) dan pertumbuhan konsumsi (Gc). Secara

teoritis, perbandingan antara pertumbuhan pendapatan dan konsumsi
mencerminkan perubahan kapasitas ekonomi individu, di mana selisih positif
menunjukkan adanya peningkatan surplus ekonomi, sedangkan selisih negatif
menunjukkan tekanan ekonomi. Prinsip ini sejalan dengan teori konsumsi yang
dikemukakan oleh John Maynard Keynes, yang menyatakan bahwa konsumsi
merupakan fungsi dari pendapatan, sehingga kesejahteraan dapat dianalisis

melalui hubungan antara keduanya (Multiplier, 1936).

Berdasarkan landasan tersebut, maka klasifikasi kondisi ekonomi individu

L2 103

dalam penelitian ini diturunkan sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Klasifikasi Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE)

Kondisi Arti
Gy > Gc | ekonomi membaik
Gy = Gc | stagnan
Gy < Gc | memburuk
32
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan pengembangan

Kerangka Kerja
nelitian disusun secara sistematis untuk memastikan setiap tahapan menghasilkan

=
@

If&angkat lunak berbasis Prototyping yang bersifat iteratif. Kerangka kerja

Py

gfas tujuh tahapan utama sebagaimana digambarkan pada Gambar 3.1 berikut.

[¥aran yang terukur dan saling berkaitan. Secara keseluruhan, alur penelitian terdiri
c

© Hak cipta mil _Ax Ul State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Rumusan masalah
Studi gap)

v

Pengumpulan Data
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Wawancara dengan Manajer LAZ
Studi Literatur)
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Analisis Kebutuhan Sistem
{Identifikasi aktor
Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan Non-Fungsional
Analisis Kriteria & Bobot
Analisis DIC MONEV
Analisis Kebutuhan Midtrans
Analisis Metode MOORA)
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Perancangan Sistem
{(Alur Proses MOORA
Use Case Diagram
Sequence Diagram
Activity Diagram
Class Diagram
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Perancangan Antarmuka Ul/UX Figma)
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Pembangunan Sistem
(Frontend
Backend
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Integrasi MOORA
Integrasi Payment Gateway Midtrans Snap
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Pengujian Sistem
(Black-Box Testing
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User Acceptance Test
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Gambar 3. 1 Kerangka Kerja Penelitian
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Adapun penjelasan dari alur penelitian di atas adalah sebagai berikut:

.1 Mulai

yij1ueydio yeH o

Tahapan Mulai menandai dimulainya penelitian secara formal. Pada tahap
i peneliti melakukan persiapan menyeluruh yang menjadi fondasi pelaksanaan
}%nelitian, mencakup penyusunan rencana kerja, penetapan ruang lingkup
}%)nelitian, koordinasi awal dengan pihak mitra LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru
lg)ntuk mendapatkan persetujuan akses data dan informan, serta studi literatur awal
;})agai orientasi sebelum turun ke lapangan. Tujuannya adalah memastikan
p;e-nelitian dapat dilaksanakan dengan landasan yang jelas, tujuan yang terukur, dan

kesiapan instrumen yang memadai.

3.1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara
dengan Manajer Pendistribusian dan Pendayagunaan LAZ Swadaya Ummah,
Bapak Rahmad Dianto, S.Pd, pada tanggal 2 Oktober 2025. Dari kegiatan tersebut

ditemukan sejumlah permasalahan nyata yang menjadi dasar penelitian, yaitu:

1. Proses seleksi penerima zakat produktif masih dilakukan secara manual melalui

S

& kunjungan survei lapangan, pengisian kuesioner kertas, dan rapat evaluasi tim,

sehingga memakan waktu lama dan rentan terhadap subjektivitas penilaian.

[S] 23

% Belum adanya standar penilaian multikriteria yang terformalisasi secara
A kuantitatif; kriteria belum dibobot secara proporsional sehingga keputusan

&
= bergantung pada dinamika diskusi dan penilaian personal petugas.

ata hasil survei tersimpan dalam bentuk kertas atau berkas digital terpisah yang

ISTOA
W)

o

elum terintegrasi dalam basis data terpusat, menghambat penelusuran riwayat

dan analisis komparatif antar periode.

Tidak ada mekanisme monitoring dan evaluasi pasca-penyaluran yang

terstruktur. Pemantauan perkembangan usaha mustahik bersifat insidental dan

38
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©.tidak terdokumentasi, sehingga lembaga tidak dapat menilai efektivitas program
ge

o secara berkelanjutan.

SZTidak tersedia media visual atau dashboard yang menyajikan informasi

A~ perkembangan ekonomi mustahik secara historis untuk mendukung

(=
— pengambilan keputusan manajerial.

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan

NS N

S

satu pertanyaan utama: bagaimana mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan
)

(%PK) seleksi penerima zakat produktif berbasis metode MOORA yang terintegrasi
dengan dashboard Monitoring dan Evaluasi (MONEV) serta fitur pembayaran zakat
c

digital?

3.1.3 Pengumpulan Data

Setelah masalah teridentifikasi, dilakukan pengumpulan data menggunakan
tiga teknik yang saling melengkapi untuk memperoleh informasi yang

komprehensif dan valid sebagai fondasi pengembangan sistem.

3.1.3.1 Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di kantor LAZ Swadaya Ummah
I%Jkanbaru untuk mengamati alur proses penyaluran zakat produktif yang sedang
bErj alan. Hasil observasi berupa pemahaman menyeluruh terhadap prosedur survei
lcéipangan, mekanisme rapat evaluasi tim, dan cara penetapan penerima. Temuan
(%,servasi kemudian didokumentasikan dalam bentuk Flowchart Temuan Awal

sebagaimana terdapat pada Bab IV, yang menjadi dasar analisis kebutuhan sistem

=
[ada tahap berikutnya.
)

-
3°1.3.2 Wawancara

Wawancara dilakukan dalam dua sesi dengan narasumber utama, Bapak

&30 £

hmad Dianto, S.Pd, selaku Manajer LAZ Swadaya Ummah. Sesi pertama pada
ktober 2025 berfokus pada identifikasi permasalahan operasional, sedangkan

si kedua pada 21 Oktober 2025 diarahkan untuk menggali dan memvalidasi

39
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K&butuhan fungsional sistem, termasuk kriteria penilaian, bobot kepentingan setiap
o

Kfiteria, peran pengguna yang akan terlibat, kendala operasional yang dihadapi,
sérta harapan terhadap sistem yang akan dibangun. Seluruh hasil wawancara

d;analisis lebih lanjut pada tahap analisis kebutuhan sistem.

3;1.3.2 Studi Literatur

) Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis yang
ﬁendukung perancangan sistem. Kajian mencakup literatur mengenai metode
ﬁOORA dan aplikasinya, konsep Sistem Pendukung Keputusan, pendekatan
ﬂgfnamic Income-Consumption (DIC) sebagai kerangka MONEYV, regulasi
};‘éngelolaan zakat produktif di Indonesia, serta dokumentasi teknis integrasi
Midtrans Snap sebagai payment gateway. Hasil studi literatur telah diuraikan secara

lengkap pada Bab II.

3.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mendefinisikan seluruh
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dibangun. Analisis ini

mencakup tiga aspek utama sebagaimana diuraikan berikut.

3A.4.1 Identifikasi Aktor

g Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sistem melibatkan lima aktor
déngan peran yang berbeda. Proses identifikasi aktor ini menghasilkan daftar
lgngkap beserta hak akses masing-masing sebagaimana tercantum pada Tabel 3.1.

Kelima aktor tersebut adalah Manajer, Surveyor, Mustahik, Muzakki, dan Guest.

Tabel 3. 1 Identifikasi Aktor Sistem

o

Aktor Deskripsi Peran

Memiliki hak akses penuh terhadap seluruh fitur sistem,
termasuk mengelola kriteria MOORA, melihat dan mencetak
hasil perangkingan, menetapkan penerima program, mencatat
transaksi zakat, serta mengelola akun pengguna.

-

Manajer

40
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Petugas lapangan yang mengelola data mustahik, menginput
nilai penilaian kriteria dari hasil survei, mengelola data
program bantuan, serta mengisi data monitoring
perkembangan usaha mustahik.

N

Surveyor

Calon atau penerima zakat produktif yang dapat mendaftar
mandiri, memantau status pendaftaran, melihat riwayat
penerimaan bantuan, dan mengisi laporan monitoring
perkembangan usaha secara mandiri.

w

Mustahik

Donatur yang dapat mendaftar mandiri, melakukan
pembayaran zakat secara digital melalui payment gateway
Midtrans Snap, serta memantau riwayat transaksi zakat yang
telah dilakukan.

Muzakki

elREAST ST MRl ejdigyeH @

Pengguna anonim yang belum login, hanya dapat mengakses
Guest halaman informasi umum, statistik penyaluran, dan
dokumentasi program LAZ.

(63}

3.1.4.2 Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional

Dari hasil identifikasi aktor, selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem. Kebutuhan fungsional mendefinisikan
fungsi-fungsi yang harus disediakan sistem untuk memenuhi kebutuhan setiap
altor, yang dikelompokkan ke dalam sembilan modul utama: Landing Page,
gutentikasi, Dashboard, Pengelolaan Data Mustahik, Pengelolaan Data Muzakki
dan Pembayaran Zakat, Pengelolaan Program Bantuan, Perhitungan MOORA,
lgonitoring dan Evaluasi (MONEV) Mustahik, serta Manajemen Pengguna.
Sementara itu, kebutuhan non-fungsional mencakup aspek keamanan, kegunaan,
Kinerja, kompatibilitas, keandalan, dan pemeliharaan sistem. Seluruh kebutuhan
ﬁzmgsional dan non-fungsional ini dianalisis dan didokumentasikan secara lengkap

c&lam tabel-tabel pada Bab IV.
s

8-;1.4.3 Analisis Kebutuhan Modul MONEYV dengan Pendekatan DIC

Khusus untuk fitur monitoring pasca-penyaluran, dilakukan analisis

butuhan yang lebih mendalam. Berdasarkan hasil wawancara, lembaga
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iHembutuhkan mekanisme yang dapat memantau perkembangan ekonomi mustahik
%cara berkala. Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) dipilih sebagai
kérangka analitik karena mampu mendeteksi perubahan kondisi ekonomi rumah
t?;_tl:lgga secara dinamis pada frekuensi bulanan, berbeda dengan instrumen evaluasi
tahunan seperti CIBEST atau IKB yang kurang responsif terhadap perubahan
j%gka pendek.

(0p)

5, Analisis kebutuhan modul MONEV menghasilkan tiga komponen

=
fungsional utama yang harus dibangun:

1. Formulir input monitoring berkala yang mencakup data perkembangan

nery

usaha, kondisi sosial-ekonomi, dan catatan lapangan;

2. Mesin kalkulasi Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) yang mengolah data
pendapatan dan konsumsi bulanan secara otomatis; dan

3. Visualisasi grafik tren perkembangan ekonomi mustahik dari waktu ke

waktu.
3.1.4.4 Analisis Kebutuhan Integrasi Pembayaran Zakat dengan Midtrans

Analisis kebutuhan juga mengidentifikasi perlunya fitur pembayaran zakat
@igital untuk modul Muzakki. Berdasarkan analisis ini, sistem dirancang agar
%rintegrasi dengan Midtrans Snap sebagai payment gateway. Alur yang dianalisis
qzlencakup proses dari pemilihan program dan input nominal oleh Muzakki,
gembuatan transaksi ke Midtrans Server untuk memperoleh Snap Token,
genampilan popup Midtrans dengan berbagai pilihan metode pembayaran, hingga
pPenanganan callback otomatis dari Midtrans untuk memperbarui status transaksi
ai database. Selain itu, Manajer juga diberikan kemampuan untuk mencatat
éémbayaran tunai secara manual mewakili muzakki yang membayar secara
@ffline. Analisis ini memastikan seluruh transaksi zakat tercatat terpusat dan dapat

@lacak riwayatnya oleh masing-masing aktor.
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.4.5 Analisis Metode MOORA

Mulai

!

Penentuan Nilai Matriks

'

Pembentukan Nilai Matriks

'

Normalisasi Matriks

'

Mengoptimalkan Atribut

!

Perangkingan Nilai Yi

!

Selesai

nery eysng NiN Y!iw eydy ey o

Gambar 3. 2 Prosedur MOORA

Tahapan analisis MOORA diawali dengan penentuan kriteria dan alternatif

[ST 23€1S

yang relevan dengan tujuan pengambilan keputusan, contohnya seperti menentukan
calon penerima bantuan dalam suatu sistem pendukung keputusan. Semua alternatif
lgmudian diberikan nilai pada masing-masing kriteria, sehingga membentuk
s:g'l'auah matriks keputusan yang berisi data yang telah dikelompokkan secara

@r.struktur untuk memudahkan proses penilaian berikutnya (Sinaga, 2021).

L

<

o Selanjutnya, matriks keputusan yang telah terbentuk akan dinormalisasi
égar setiap nilai dari berbagai kriteria dapat berada dalam skala yang sama dan
}Erhitungan selanjutnya dapat dilakukan secara objektif tanpa bias akibat perbedaan
sgtuan atau cakupan nilai antar kriteria. Proses normalisasi memastikan bahwa tidak
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ada kriteria yang mendominasi hasil akhir hanya karena skalanya lebih besar

d

dgripada kriteria lain, sechingga hasil analisis lebih seimbang dan adil. (Alpiansyah
¢Bal., 2025)

Setelah melakukan normalisasi, tahap berikutnya adalah mengoptimasi

nA!

&glbut dengan membedakan kriteria menjadi dua kelompok, yaitu kriteria yang
pgrlu dimaksimalkan (benefit) dan kriteria yang perlu diminimalkan (cost),
s(%,hingga masing-masing alternatif memperoleh skor akhir yang menggambarkan
];;unggulan atau kelemahan secara kuantitatif berdasarkan seluruh kriteria yang
dihilai. Tahap akhir adalah melakukan perangkingan berdasarkan skor akhir yang
glah dihitung, di mana alternatif dengan skor tertinggi menjadi rekomendasi utama

dalam pengambilan keputusan (Setyowati et al., 2023).

3.1.5 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan menggunakan metode Prototyping yang
bersifat iteratif. Pada tahap ini seluruh hasil analisis kebutuhan diterjemahkan
menjadi rancangan teknis yang siap diimplementasikan, mencakup empat aspek

berikut.

%)
3:1.5.1 Perancangan Alur Proses MOORA

Alur proses perhitungan MOORA dirancang untuk berjalan secara reaktif di

e]S] @

stsi klien. Rancangan alur dimulai dari pengumpulan nilai penilaian setiap mustahik
Eéda seluruh sub-kriteria aktif, dilanjutkan dengan normalisasi vektor setiap sub-
Kriteria, penghitungan nilai agregat per kriteria utama, optimasi atribut berbobot

<
d_gngan membedakan jenis benefit dan cost, hingga menghasilkan nilai Yi yang
w

digunakan sebagai dasar perangkingan akhir. Rancangan ini memastikan
<

@_:;rangkingan diperbarui secara otomatis setiap kali ada perubahan data penilaian

Ighpa perlu interaksi manual.

44

neny wisey| Juedg uej



=
=

NVIY VSNS NI/
U:
b )

{
ud

£

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuadaey ueyibniaw yepn uediynbuad *q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

\

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul sin) eAJey yninjas neje ueibeqes diynbusw Buele|q |

o

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

©

7 B

QO

=

31.5.2 Perancangan Diagram UML

©

= Perancangan sistem didokumentasikan menggunakan diagram-diagram
@ML yang mencakup:

=

€. Use Case Diagram, untuk menggambarkan interaksi antara setiap aktor dengan
e fungsi-fungsi sistem, termasuk relasi antar use case.

(0p)

2. Activity Diagram, untuk menggambarkan alur kerja setiap aktivitas atau proses
2]

g kritis dalam sistem secara rinci.

3 Sequence Diagram, untuk menggambarkan interaksi antar objek berdasarkan
°C> urutan waktu pada alur-alur proses utama.

4. Class Diagram, untuk menggambarkan struktur kelas, atribut, metode, dan

hubungan antar kelas pada sisi backend.

Seluruh diagram UML hasil perancangan dibahas secara lengkap pada Bab
V.

3.1.5.3 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data dilakukan menggunakan Entity Relationship
Biagram (ERD) untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar entitas data
(%Iam sistem. Basis data diimplementasikan menggunakan PostgreSQL dengan
Eisma ORM. Rancangan ERD lengkap beserta penjelasan setiap entitas dan relasi
%}ar tabel terdapat pada Bab 1V.

n»>

3¥1.5.4 Perancangan Antarmuka Pengguna

Perancangan antarmuka pengguna (Ul/UX) dilakukan menggunakan

ISIOAI

Elgma. Prinsip yang diterapkan adalah antarmuka yang responsif (dapat diakses
i berbagai perangkat), intuitif, dan mendukung tema gelap maupun terang.
W

@tiap halaman dirancang adaptif berdasarkan peran pengguna sehingga hanya

o
rgenampllkan informasi dan fitur yang relevan sesuai hak akses masing-masing.
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QO

=

3.6 Pembangunan Sistem

o)

Q

3 Pembangunan sistem merupakan implementasi seluruh hasil perancangan

5!

- dalam perangkat lunak yang dapat berjalan dan diuji. Sistem dibangun

A

@nggunakan arsitektur modular yang memisahkan tiga lapisan utama: frontend,

@ckend, dan database.

(0p)

35,1.6.1 Perangkat Yang Digunakan

=

2 Pembangunan sistem dilakukan menggunakan perangkat keras dengan

spesifikasi Processor AMD Ryzen 5 5500U (2.10 GHz), RAM 8 GB, dan SSD 512
GB. Adapun perangkat lunak yang digunakan disajikan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3. 2 Spesifikasi Perangkat Lunak

No Komponen Teknologi yang Digunakan
1 | Sistem Operasi Microsoft Windows 11
2 | Framework Frontend React + Vite (JavaScript)
3 | Framework Backend Express.js (Node.js)
¢ 4 | Database PostgreSQL dengan Prisma ORM
% 5 | Autentikasi JSON Web Token (JWT)
g:: 6 | Payment Gateway Midtrans Snap
? 7 | Browser Pengujian Google Chrome
g; 8 | Desain UI/UX Figma

& A31S13A],

1.6.2 Proses Pembangunan

Pembangunan sistem dilaksanakan secara iteratif mengikuti siklus

eyings j

totyping. Setiap modul dibangun, diuji secara internal, kemudian dievaluasi
sama pengguna sebelum penyempurnaan dilakukan. Proses ini berulang hingga
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8luruh modul berfungsi sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan. Arsitektur yang
-%gunakan adalah Client-Server, di mana frontend React berkomunikasi dengan
backend Express.js melalui RESTful API, dan backend terhubung ke database
l’_;_g;stgreSQL melalui Prisma ORM. Khusus untuk modul pembayaran zakat,
ackend berperan sebagai perantara antara sistem dan Midtrans Server dalam
I%mbuatan transaksi, pengelolaan Snap Token, serta pemrosesan webhook callback

92)
pembayaran.

w
=
3vl.7 Pengujian

A
~ Pengujian Black Box dilakukan untuk memvalidasi fungsionalitas sistem

©

dari perspektif pengguna tanpa memperhatikan kode program internal. Setiap
modul diuji menggunakan skenario yang mencakup kondisi input valid, input tidak
valid, dan kondisi batas. Hasil pengujian dikategorikan sebagai "Berhasil" apabila
keluaran sistem sesuai harapan, dan "Tidak berhasil" apabila terdapat
penyimpangan. Pengujian ini mencakup seluruh fungsi pada sembilan modul sistem

yang telah dibangun.

3.1.7.1 Pengujian Black Box

Pengujian Black Box dilakukan untuk memvalidasi fungsionalitas sistem

jels

dari perspektif pengguna tanpa memperhatikan kode program internal. Setiap

SI

modul diuji menggunakan skenario yang mencakup kondisi input valid, input tidak
é_lid, dan kondisi batas. Hasil pengujian dikategorikan sebagai "Berhasil" apabila
lcngluaran sistem sesuai harapan, dan "Tidak berhasil" apabila terdapat
;%‘nyimpangan. Pengujian ini mencakup seluruh fungsi pada sembilan modul sistem

)
yang telah dibangun.

%o A3

#1.7.2 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dilakukan untuk menguji stabilitas hasil perangkingan

OORA terhadap perubahan bobot kriteria. Metode yang digunakan adalah
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&ndekatan One-at-a-Time (OAT) sebagaimana telah dijelaskan pada Bab II. Setiap
%teria diuji secara bergantian dengan variasi bobot tertentu, kemudian diamati
apakah perubahan tersebut menyebabkan pergeseran peringkat pada alternatif-
a;:t:ematif teratas. Hasil analisis ini memberikan gambaran mengenai kriteria mana

yang paling sensitif dan menuntut ketelitian lebih tinggi dalam pengumpulan data

lépangan.
(0p)
c

w
351.7.3 Validasi Ahli
Q)

A Validasi ahli dilakukan untuk memastikan kesesuaian sistem terhadap standar
]%ilmuan dan praktik lapangan. Validator yang dilibatkan terdiri dari praktisi
pengelolaan zakat dari LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru dan akademisi di bidang
Sistem Pendukung Keputusan. Para ahli menilai aspek relevansi kriteria, ketepatan
logika perhitungan, keterbacaan antarmuka, serta kesesuaian hasil sistem dengan
keputusan aktual yang diambil oleh Manajer LAZ. Persentase kesesuaian antara
rekomendasi sistem dengan keputusan Manajer digunakan sebagai ukuran akurasi

sistem.

3.1.7.4 User Acceptance Test

UAT dilakukan sebagai tahap akhir pengujian untuk memastikan sistem

jels

Bﬁnar-benar diterima oleh pengguna akhir. Pengujian melibatkan keempat segmen
ffgngguna, yaitu Manajer, Surveyor, Mustahik, dan Muzakki. Instrumen yang
(ﬁgunakan adalah kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang menilai kemudahan
r;gnggunaan, kecepatan dan keakuratan proses, kepuasan tampilan, serta kejelasan
(Ertput. Sistem dinyatakan layak apabila rata-rata skor UAT mencapai kategori Baik

)
(280%).

}

A

3.1.8 Kesimpulan dan Saran

J

% Tahapan penutup penelitian adalah penyusunan kesimpulan dan saran

[n

B¢rdasarkan seluruh proses yang telah dilalui.

48

neny wisey| Jjredg u



NVIY VSNS NI/

DU

ﬂ:s

‘nery e)sns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

S

)

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuadaey ueyibniaw yepn uediynbuad *q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

c

\

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul sin) eAJey yninjas neje ueibeqes diynbusw Buele|q |

o

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

D YeH @

.8.1 Kesimpulan

Kesimpulan ditarik dengan mengevaluasi sejauh mana sistem yang dibangun

gu eyd

rhasil menjawab rumusan masalah penelitian. Aspek yang disimpulkan

mencakup: keberhasilan pengembangan dan integrasi sistem secara menyeluruh,
Sektivitas metode MOORA dalam menghasilkan rekomendasi yang objektif dan
tﬁnsparan, stabilitas algoritma berdasarkan hasil analisis sensitivitas, tingkat
@liditas fungsional berdasarkan Black Box Testing dan validasi ahli, serta tingkat

@nerimaan pengguna berdasarkan hasil UAT.

Py
251.8.2 Saran

c
Saran disusun berdasarkan keterbatasan sistem yang ditemukan selama

penelitian serta potensi pengembangan ke depan, di antaranya: pengembangan
aplikasi mobile untuk survei lapangan offline, integrasi API dengan database
kependudukan eksternal untuk validasi otomatis, penambahan fitur penilaian ulang
(Re-MOORA) bagi mustahik yang sudah pernah menerima bantuan, penambahan
fitur Geographic Information System (GIS) untuk pemetaan sebaran mustahik, serta

penguatan keamanan data dengan enkripsi tingkat lanjut.

Z’b.}.9 Selesai

+¥}
=3 Tahap Selesai merupakan penutup dari seluruh rangkaian kegiatan
p?:‘nelitian yang menandai berakhirnya proses pengembangan dan pengujian sistem.

el

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan penelitian secara komprehensif yang

rﬁcencakup hasil analisis metode MOORA, performa sistem pendukung keputusan

I

(BPK), serta hasil validasi yang diperoleh melalui pengujian oleh para ahli dan
}éngguna akhir. Selanjutnya, dilakukan penarikan kesimpulan dari seluruh tahapan
éhelitian untuk mengevaluasi sejauh mana sistem mampu membantu proses
feleksi penerima zakat produktif secara objektif, efisien, dan transparan
(ﬂbandingkan dengan metode manual yang sebelumnya digunakan. Selain itu,
@neliti juga mengidentifikasi kelebihan dan keterbatasan sistem sebagai dasar

=]
untuk pengembangan di masa mendatang.
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Rekomendasi yang dihasilkan meliputi perluasan cakupan implementasi

dio jyeH o

pdda berbagai lembaga zakat, integrasi dengan data real-time untuk memperbarui
imformasi mustahiq secara dinamis, serta penerapan metode Multi-Criteria
é:écision Making (MCDM) lain sebagai pembanding guna meningkatkan akurasi
dan keandalan sistem. Sebagai bagian dari kontribusi praktis, hasil penelitian ini
j%ga dapat dipublikasikan atau disosialisasikan kepada lembaga mitra agar sistem
(yé)ng telah dibangun dapat diimplementasikan secara nyata dalam proses

n
penyaluran zakat produktif di lapangan.
®
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah

akukan, dapat ditarik empat kesimpulan utama sebagai berikut.

Sistem berhasil dibangun sebagai aplikasi berbasis web yang
mengintegrasikan empat peran pengguna (Manajer, Surveyor, Mustahik,
dan Muzakki) dan mengotomatisasi seluruh alur kerja penyaluran zakat
produktif, mulai dari pendaftaran mustahik hingga monitoring real-time
perkembangan usaha.

Implementasi metode MOORA terbukti efektif dalam menghasilkan
rekomendasi prioritas penerima zakat secara objektif. Dengan tujuh kriteria
penilaian dan proses normalisasi vektor, sistem mampu menyajikan
peringkat mustahik secara transparan sehingga meminimalisir subjektivitas
dalam pengambilan keputusan.

Hasil analisis sensitivitas menggunakan metode One-at-a-Time (OAT)
menunjukkan bahwa kriteria Kelayakan Hunian (C3) merupakan variabel
paling sensitif yang dapat memicu pergeseran peringkat, sedangkan kriteria
Pendidikan (C1) dan Kesehatan (C2) bersifat lebih stabil terhadap
perubahan bobot.

Pengujian Black Box menunjukkan seluruh fungsionalitas berjalan 100%
tanpa error, dan hasil UAT memperoleh skor kepuasan rata-rata di atas 80%
(Kategori Baik hingga Sangat Baik) dari seluruh segmen responden,
membuktikan bahwa sistem ramah pengguna dan relevan dengan

kebutuhan lapangan.
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D

2 Saran

Meskipun sistem telah beroperasi secara optimal, terdapat beberapa saran

tuk pengembangan lebih lanjut di masa mendatang.

Pengembangan aplikasi mobile untuk modul Surveyor guna mendukung
pendataan secara luring di lokasi dengan keterbatasan sinyal, serta
penambahan fitur Geographic Information System (GIS) untuk memetakan
sebaran mustahik secara geografis sehingga pemerataan bantuan zakat dapat
dianalisis per wilayah.

Integrasi API dengan database instansi eksternal seperti Dukcapil untuk
validasi identitas mustahik secara otomatis, serta penerapan enkripsi AES-
256 dan protokol HTTPS yang lebih ketat guna menjamin keamanan data
pribadi mustahik.

Penambahan fitur penilaian ulang (Re-evaluation) berbasis metode
MOORA bagi mustahik yang telah menerima bantuan pada periode
sebelumnya, sehingga sistem dapat menentukan kelayakan penyaluran
lanjutan secara objektif berdasarkan indikator perkembangan usaha dan

ketaatan pelaporan monitoring.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 18 Surat Pernyataan Pakar

©

~—

QO

3

=

E

= SURAT PERNYATAAN PAKAR
= ZAKAT PRODUKTIF

v

e Saya yang bertanda tangan di bawah ini selaku pakar/validator zakat produktif:
(; Nama : Comamad- NQGM\-O

QO Instansi: (WL Swedora Uvenan

> 9 Jabatan A7~ S\V ®YZ

QO

c Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Telah melakukan penclaahan dan evaluasi terhadap sistem pendukung keputusan (SPK)
penentuan penerima zakat produktif yang dikembangkan.

2. Kiriteria dan subkriteria yang digunakan dalam sistem telah sesuai dengan prinsip pengelolaan
zakat produktif dan mempertimbangkan aspek kelayakan usaha, kondisi ekonomi, serta
kebermanfaatan.

3. Metode yang digunakan dalam proses perhitungan dan pemeringkatan telah dilakukan secara
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

4. Hasil rekomendasi sistem dapal digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan calon
penerima zakat produktif.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan scbenar-benarnya untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbary, <5 Motar’ 2026

Pakar/Validatoj

(gsn Branis )
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© Hak ¢ipt . ‘ Sultan Syarif Kasim Riau
u\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Lc;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

>
Ul.m_.-. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
wsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

ampiran 20 UAT Manajer

Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Nama : Rasmad- &““’\w

Role : Manajer

0

Pertanyaan

TS

KS | CS

SS

Sistem ini mudah digunakan

Tampilan sistem ini menarik

Sistem ini mudah dipahami

ENIIRY N

Sistem dapat menampilkan kuota dan
statistik program yang sesuai dengan
anggaran

& RINNE

Sistem dapat menampilkan detail
lengkap dari data mustahik dan riwayat
bantuannya

S

Fitur manajemen kriteria membantu
menyesuaikan kebijakan penilaian
dengan mudah

Q

Sistem dapat menampilkan
rekomendasi penerima terbaik sesuai
dengan metode MOORA

Tampilan hasil perhitungan (nama,
skor optimasi, dan peringkat) jelas dan

lengkap

Sistem dapat menampilkan informasi
ringkasan (summary) perkembangan
seluruh mustahik

Sistem ini sudah layak digunakan
sebagai alat bantu penetapan penerima
zakat produktif

v

vV

W
U

nery wisey JrreAg
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mpiran 21 UAT Surveyor

Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Nama : ACro. Kude

Role : Surveyor

| | Sistem ini mudah digunakan TS[KS|CS|S|SS

2 | Tampilan sistem ini menarik v

3 | Sistem ini mudah dipahami v

4 | Sistem dapat menampilkan daftar mustahik yang v
membutuhkan penilaian (survei) segera

5 | Sistem dapat menampilkan detail lengkap dari indikator v
penilaian yang harus diisi

6 | Pilihan aspek/indikator membantu menyesuaikan kondisi riil /|
mustahik di lapangan

7 | Sistem dapat merekam hasil survei secara akurat untuk >
diproses oleh metode MOORA

8 | Tampilan dashboard tugas (jumlah data masuk dan pending) \/
jelas dan lengkap

9 | Sistem dapat menampilkan form input monitoring progres /
bisnis dengan mudah

10 | Sistem ini sudah layak digunakan sebagai alat bantu
pelaporan data survei dan monitoring v

nery wisey JrreAg uejng
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Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Nama : Fiman Saputrn

Role : Surveyor

Sistem ini mudah digunakan

TS

KS

CS

SS

Tampilan sistem ini menarik

Sistem ini mudah dipahami

1
2
3
4

Sistem dapat menampilkan daftar mustahik yang
membutuhkan penilaian (survei) segera

5

Sistem dapat menampilkan detail lengkap dari indikator
penilaian yang harus diisi

Pilihan aspel/indikator membantu menyesuaikan kondisi riil
mustahik di lapangan

Sistem dapat merekam hasil survei secara akurat untuk
diproses oleh metode MOORA

Tampilan dashboard tugas (jumlah data masuk dan pending)
jelas dan lengkap

Sistem dapat menampilkan form input monitoring progres
bisnis dengan mudah

Sistem ini sudah layak digunakan sebagai alat bantu
pelaporan data survei dan monitoring

(imh gqful-m )

240




NVIY VSNS NI/

=
=

f
ta

£

\

o

Buepun-Buepun 1Bunpuilig eydio yeH

‘nery exsns NiN Jefem 6uek uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd *q

‘nery e)sns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq °|

©
A
4]
=
iampiran 22 UAT Mustahik
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ek
Kuesioner User Acceptance Test (UAT)
Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA
Nama :A\S  MAYANTL
Role : Mustahik
No | Pertanyaan TS|[KS|CS|S|SS
1 | Sistem ini mudah digunakan v
2 | Tampilan sistem ini menarik &%
3 | Sistem ini mudah dipahami i
4 | Sistem dapat menampilkan status bantuan yang VA
scdang atau pernah diterima
5 | Sistem dapat menampilkan detail profil diri dan J
peringkat saya dalam program bantuan
6 | Alert/Peringatan membantu saya mengetahui v
kondisi penurunan bisnis dengan cepat
7 | Sistem dapat menampilkan transparansi hasil v
penilaian berdasarkan metode MOORA ;
8 | Tampilan riwayat tracking (nominal dana dan v
tanggal terima) jelas dan lengkap
9 | Sistem dapat menampilkan grafik tren Vi
keuntungan usaha saya secara jelas
10 | Sistem ini sudah layak digunakan sebagai J
media informasi bagi penerima manfaat zakat
Pekanbaru 25.. €% 2026
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Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Nama : QAN\AD HAN SARUTRA
Role : Mustahik

media informasi bagi penerima manfaat zakat

No | Pertanyaan TS|KS|CS|S|SS

1 | Sistem ini mudah digunakan v

2 | Tampilan sistem ini menarik v

3 | Sistem ini mudah dipahami Vv

4 | Sistem dapat menampilkan status bantuan yang o
sedang atau pernah diterima

5 | Sistem dapat menampilkan detail profil diri dan
peringkat saya dalam program bantuan vV

6 | Alert/Peringatan membantu saya mengetahui .
kondisi penurunan bisnis dengan cepat

7 | Sistem dapat menampilkan transparansi hasil J
penilaian berdasarkan metode MOORA

8 | Tampilan riwayat tracking (nominal dana dan v
tanggal terima) jelas dan lengkap

9 | Sistem dapat menampilkan grafik tren V4
keuntungan usaha saya secara jelas

10 | Sistem ini sudah layak digunakan sebagai W/

Pekanbaru .25..5¢%...... 2026
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Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Nama : \Nenda - Fion Wodss
Role : Mustahik

Pertanyaan

TS

KS

CS

Sistem ini mudah digunakan

Tampilan sistem ini menarik

Sistem ini mudah dipahami

\<

R LS B b d

Sistem dapat menampilkan status bantuan yang
sedang atau pernah diterima

Sistem dapat menampilkan detail profil diri dan
peringkat saya dalam program bantuan

Alert/Peringatan membantu saya mengetahui
kondisi penurunan bisnis dengan cepat

Sistem dapat menampilkan transparansi hasil
penilaian berdasarkan metode MOORA

Tampilan riwayat tracking (nominal dana dan
tanggal terima) jelas dan lengkap

Sistem dapat menampilkan grafik tren
keuntungan usaha saya secara jelas

10

Sistem ini sudah layak digunakan sebagai
media informasi bagi penerima manfaat zakat

Pekanbaru . 25 f&rr 2026
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Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Nama : Soniag
Role : Mustahik

Pertanyaan

TS

KS | CS

SS

Sistem ini mudah digunakan

Y»

Tampilan sistem ini menarik

Sistem ini mudah dipahami

< S

Blw(N|—|Z
)

Sistem dapat menampilkan status bantuan yang
sedang atau pernah diterima

Sistem dapat menampilkan detail profil diri dan
peringkat saya dalam program bantuan

Alert/Peringatan membantu saya mengetahui
kondisi penurunan bisnis dengan cepat

Sistem dapat menampilkan transparansi hasil
penilaian berdasarkan metode MOORA

Tampilan riwayat tracking (nominal dana dan
tanggal terima) jelas dan lengkap

Sistem dapat menampilkan grafik tren
keuntungan usaha saya secara jelas

Sistem ini sudah layak digunakan sebagai
media informasi bagi penerima manfaat zakat

<
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Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Nama : (70,3' Sapiken

Role : Mustahik

Pertanyaan

TS

KS|[CS|[S[SS

Sistem ini mudah digunakan

Tampilan sistem ini menarik

S

Sistem ini mudah dipahami

Sistem dapat menampilkan status bantuan yang
sedang atau pernah diterima

Sistem dapat menampilkan detail profil diri dan
peringkat saya dalam program bantuan

SUS

Alert/Peringatan membantu saya mengetahui
kondisi penurunan bisnis dengan cepat

Sistem dapat menampilkan transparansi hasil
penilaian berdasarkan metode MOORA

X

Tampilan riwayat tracking (nominal dana dan
tanggal terima) jelas dan lengkap

Sistem dapat menampilkan grafik tren
keuntungan usaha saya secara jelas

Sistem ini sudah layak digunakan scbagai
media informasi bagi penerima manfaat zakat

Pekanbaru 7,057,
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ampiran 23 UAT Muzakki

Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Buepun-6uepun 1Bunpuiig e3diD deH

Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Nama : Rmy& Alpurad:

Role : Muzakki
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No | TS TS|KS|[CS|S|[SS

1 Sistem ini mudah digunakan untuk melakukan 7
transaksi zakat

2 Tampilan sistem ini menarik dan terlihat profesional ~

3 Sistem ini mudah dipahami alur pendaftaran dan ¥
donasinya

4 Sistem dapat menampilkan transparansi program J
zakat yang tersedia

5 Sistem dapat menampilkan detail informasi program /
pendayagunaan

6 Fitur opsi anonim (Hamba Allah) memberikan rasa V)
nyaman saat berzakat

7 Fitur Tracking membantu saya memantau status \/
zakat dengan jelas

8 Sistem dapat menampilkan riwayat pengiriman J
zakat secara lengkap

9 Proses unggah bukti pembayaran zakat berjalan I
dengan lancar

10 | Sistem ini sudah layak digunakan sebagai media
penyaluran zakat produktif
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Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Nama: Qonita . 4§
Role : Muzakki

No | TS TS|KS|CS|S|SS

1 Sistem ini mudah digunakan untuk melakukan J
transaksi zakat P

2 | Tampilan sistem ini menarik dan terlihat profesional J

3 Sistem ini mudah dipahami alur pendaftaran dan /
donasinya

4 Sistem dapat menampilkan transparansi program 7
zakat yang tersedia

5 Sistem dapat menampilkan detail informasi program w4
pendayagunaan

6 Fitur opsi anonim (Hamba Allah) memberikan rasa \/
nyaman saat berzakat

7 Fitur Tracking membantu saya memantau status J
zakat dengan jelas

8 Sistem dapat menampilkan riwayat pengiriman J
zakat secara lengkap

9 Proses unggah bukti pembayaran zakat berjalan
dengan lancar v

10 | Sistem ini sudah layak digunakan sebagai media v
penyaluran zakat produktif

247

Pekanbaru 29, Maret 2026




NV VISNS NI

‘nery e)sns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

=
=

CH

f
ta

-

‘nery exsns NiN Jefem 6uek uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd *q

‘yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad e

=\

Jaquins ueingakusw uep ueswnjuesuaw eduey 1ul sijn} eAiey yninjas neje uelbeqes dinbusw Buele|iq *|

Buepun-6uepun 1Bunpuiig e3diD deH

1di1o jeH o

nery wisey| JureAg

Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Nama : Nunnan"-o

Role : Muzakki

No | TS TS|KS|CS|S]|SS

1 Sistem ini mudah digunakan untuk melakukan J
transaksi zakat

2 Tampilan sistem ini menarik dan terlihat profesional v

3 Sistem ini mudah dipahami alur pendaftaran dan J
donasinya

4 Sistem dapat menampilkan transparansi program
zakat yang tersedia v

5 Sistem dapat menampilkan detail informasi program v
pendayagunaan :

6 Fitur opsi anonim (Hamba Allah) memberikan rasa J
nyaman saat berzakat

7 Fitur Tracking membantu saya memantau status
zakat dengan jelas v

8 Sistem dapat menampilkan riwayat pengiriman e
zakat secara lengkap

9 Proses unggah bukti pembayaran zakat berjalan g
dengan lancar

10 | Sistem ini sudah layak digunakan sebagai media 7
penyaluran zakat produktif

Pekanbaru .29 M9rd 5026

248




‘nery e)sns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISNS NI
o0}

‘nery exsns NiN Jefem 6uek uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd *q

‘yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad e

=
=

>F 9

%

\

Jaquins ueingakusw uep ueswnjuesuaw eduey 1ul sijn} eAiey yninjas neje uelbeqes dinbusw Buele|iq *|

o

Buepun-6uepun 1Bunpuiig e3diD deH

1di1o jeH o

nery wisey| JureAg

Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Nama : M.Owimas hodd
Role : Muzakki
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No | TS TS|KS|CS|S|SS
1 Sistem ini mudah digunakan untuk melakukan
transaksi zakat
2 Tampilan sistem ini menarik dan terlihat profesional v
3 Sistem ini mudah dipahami alur pendaftaran dan v
donasinya
4 Sistem dapat menampilkan transparansi program e
zakat yang tersedia
5 Sistem dapat menampilkan detail informasi program V4
pendayagunaan )
6 Fitur opsi anonim (Hamba Allah) memberikan rasa
nyaman saat berzakat 4
7 Fitur Tracking membantu saya memantau status 4
zakat dengan jelas
8 Sistem dapat menampilkan riwayat pengiriman J
zakat secara lengkap 7
9 | Proses unggah bukti pembayaran zakat berjalan J
dengan lancar
10 | Sistem ini sudah layak digunakan sebagai media v/
penyaluran zakat produktif
Pekanbafi «...soususvevess 2026
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Kuesioner User Acceptance Test (UAT)

Dashbord Monitoring Penerima Zakat Produktif berbasis SPK MOORA

Nama : Rq‘,\ Dol

Role : Muzakki
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No | TS TS|KS|CS|S|SS

1 Sistem ini mudah digunakan untuk melakukan 7
transaksi zakat

2 | Tampilan sistem ini menarik dan terlihat profesional v

3 Sistem ini mudah dipahami alur pendaftaran dan J
donasinya

4 Sistem dapat menampilkan transparansi program W
zakat yang tersedia

5 Sistem dapat menampilkan detail informasi program 4
pendayagunaan

6 Fitur opsi anonim (Hamba Allah) memberikan rasa V4
nyaman saat berzakat

7 Fitur Tracking membantu saya memantau status J
zakat dengan jelas

8 Sistem dapat menampilkan riwayat pengiriman
zakat secara lengkap v

9 Proses unggah bukti pembayaran zakat berjalan o
dengan lancar

10 | Sistem ini sudah layak digunakan sebagai media J
penyaluran zakat produktif

Pekanbaru 29, MOk 5026
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mpiran 24 Simbol Use Case Diagram

mber : Buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek (2024)

Keterangan
Aktor (Actor)
Aktor adalah entitas luar yang berinteraksi
dengan sistem. Aktor bisa berupa pengguna
manusia, perangkat keras, atau sistem
eksternal lainnya. Aktor digambarkan
sebagai simbol manusia atau blok kecil
dengan label di atasnya.
Use Case
Use case merupakan fungsi-fungsi atau aksi-
aksi spesifik yang dapat dilakukan oleh
aktor dalam sistem. Use case
direpresentasikan dengan oval dan diberi
label yang menggambarkan aktivitas atau
tujuan yang ingin dicapai oleh aktor.
Assosiasi (Association)
Garis yang menghubungkan aktor dengan
use case menunjukkan bahwa aktor tersebut
terlibat dalam aksi atau fungsi yang diwakili
oleh use case tersebut.
Include dan Extend
Include dan extend adalah hubungan antara
use case yang menunjukkan bahwa suatu use
case termasuk (included) atau memperluas
(extended) dari use case lain. Include
digunakan untuk menggambarkan
hubungan inklusif, di mana suatu use case
membutuhkan use case lain untuk
melengkapi fungsinya. Extend digunakan
untuk menggambarkan hubungan opsional,
di mana suatu use case dapat memperluas
use case lain.
Generalisasi (Generalization)
Generalisasi dalam use case diagram
direpresentasikan dengan menggunakan
tanda segitiga (atau panah) terbuka di ujung
garis yang menghubungkan use case yang
lebih khusus (subclass) ke use case yang
lebih umum (superclass). Use case yang lebih
khusus ditempatkan di sebelah kanan
segitiga, sedangkan use case yang lebih
umum ditempatkan di sebelah kiri segitiga.
Garis panah menunjukkan arah pewarisan
dari subclass ke superclass.
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ampiran 25 Simbol Activity Diagram

mber : Buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek (2024)

Keterangan

Awal (Initial Node)

Awal menandakan titik mulai dari aktivitas
Aktivitas (Activity)

Aktivitas adalah tindakan atau langkah konkret yang
dilakukan oleh objek atau kelas dalam sistem.
Aktivitas direpresentasikan dengan persegi panjang
dengan sudut bulat.

Garis Aliran (Flow of Control)

Garis-garis panah digunakan untuk menggambarkan
aliran proses dari satu aktivitas ke aktivitas
berikutnya. Garis aliran menunjukkan urutan
langkah-langkah yang diambil selama eksekusi.
Keputusan (Decision)

Keputusan  digunakan untuk  menunjukkan
percabangan dalam aliran proses. Jika kondisi
tertentu terpenuhi, aliran akan berlanjut ke aktivitas
berikutnya. Jika tidak, aliran akan beralih ke cabang
yang berbeda.

Fork dan Join

Fork digunakan untuk membagi aliran menjadi
beberapa alur paralel, sedangkan join digunakan
untuk menggabungkan kembali alur-alur tersebut.
Swimlane

Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas yang terjadi.

Akhir (Final Node)

Akhir menandakan titik akhir dari aktivitas.
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mpiran 26 Simbol Class Diagram

mber : Buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek (2024)

Simbol

+CalcSubTotal()
+CalcTax()
+CalTotal()
+CalcTotalWeight()

Keterangan
Kelas (Class)

Representasi dari suatu entitas atau objek dalam
sistem, yang mencakup atribut dan metode yang
dimiliki oleh entitas tersebut. Kelas digambarkan
dalam bentuk persegi panjang dengan tiga
kompartemen, di mana kompartemen atas berisi nama
kelas, kompartemen tengah berisi atribut, dan
kompartemen bawah berisi metode.

Atribut (Attribute)

Variabel atau data yang dimiliki oleh suatu kelas.
Atribut digambarkan dalam bentuk nama atribut
diikuti oleh tipe datanya.

Metode (Method)

Operasi atau fungsi yang dapat dilakukan oleh suatu
kelas. Metode digambarkan dalam bentuk nama
metode diikuti oleh parameter dan tipe kembalian
(jika ada).

Asosiasi (Association)

Hubungan antara dua atau lebih kelas yang
menunjukkan bahwa objek dari kelas yang terlibat
terhubung satu sama lain dalam suatu cara tertentu.

Dependency

salah satu jenis asosiasi antara dua atau lebih kelas. Ini
menggambarkan hubungan yang longgar antara kelas-
kelas tersebut, di mana perubahan pada kelas yang
bergantung dapat mempengaruhi Kkelas yang
dipergunakan. Relasi dependency menunjukkan
bahwa satu kelas menggunakan layanan atau

informasi dari kelas lain tanpa memiliki asosiasi yang
lebih kuat seperti hubungan komposisi atau hubungan

asosiasi.
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mpiran 27 Simbol Sequence Diagram

mber : Buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek (2024)

Keterangan
Actor

Aktor biasanya muncul dalam Konteks use case
untuk menunjukkan entitas eksternal yang
berinteraksi dengan sistem. Namun, dalam
sequence diagram, aktor dapat digambarkan
sebagai objek pada diagram atau gambar simbol
actor seperti use case diagram.

Objek direpresentasikan oleh ikon persegi panjang
yang terbagi menjadi tiga bagian secara vertikal. Di
bagian atas, ditulis nama objek. Di bagian tengah,
ditulis garis horizontal yang mewakili kehidupan
(lifetime) objek, yaitu periode waktu di mana objek
tersebut aktif dalam interaksi.

Activation Box

Activation box atau kadang disebut execution
occurrence adalah kotak yang menunjukkan
periode waktu ketika objek sedang menjalankan
suatu operasi atau metode.

Self-Message

Self-message digunakan ketika objek mengirim
pesan ke dirinya sendiri. Self-message digambarkan
sebagai panah yang melengkung yang
menunjukkan pesan yang dikirim dari dan ke objek
yang sama.

Message

Mengambarkan pesan yang dikirim
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